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Abstrak: Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini telah 

menyebabkan adanya perubahan dalam setiap aspek kehidupan manusia secara 

pribadi maupun sebuah bangsa. Perubahan ini sering kali tidak disadari, sehingga 

sangat diperlukan sebuah dasar untuk membentengi diri agar tidak terjerumus 

dalam perubahan yang buruk. Satu hal yang harus dibentengi adalah akhlak, yaitu 

dengan cara meluruskan dan memperbaiki aqidah sejak dini. Penanaman aqidah 

sejak dini haruslah mendapat perhatian besar dari semua kalangan, khususnya 

orangtua dan guru. Pendidikan anak usia dini yang berkonsep aqidah merupakan 

tujuan untuk membentuk anak yang berkepribadian Islam, yaitu memiliki aqidah 

Islam yang benar sebagai landasan ketika berpikir dan bersikap dalam menjalani 

kehidupan.Tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukan dan menjelaskan strategi 

orangtua dalam penanaman nilai aqidah untuk anak usia dini di Kelurahan 

Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Lokasi yang diteliti 

adalah Kelurahan Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 

Banyumas. Dengan subjek penelitiannya adalah orang tua dan anak usia dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi  orang tua dalam 

menanamkan nilai aqidah pada anak usia dini, diantaranya peran orang tua 

sebagai pendidik, peran sebagai pendorong, peran sebagai teladan dan peran 

sebagai pengawas. Peran sebagai pendidik orang tua melakukan beberapa upaya 

dalam menanamkan ibadah sholat kepada anak, menanamkan nilai kejujuran, dan 

menanamkan nilai disiplin. Dalam perannya sebagai pendorong, beberapa upaya 

dilakukan orang tua dalam memberikan dorongan kepada anak seperti pemberian 

nasihat, pemberian semangat, pemberian pujian dan pemberian motivasi. 

Sedangkan peran sebagai panutan, orang tua melakukan berbagai upaya dengan 

cara memberikan teladan kepada anak, seperti mengajak anak ke masjid untuk 

sholat berjamaah, membiasakan anak untuk mengaji di tpq atau di rumah. 

Sementara itu, peran orang tua sebagai pengawas dapat dilakukan oleh orang tua 

dengan cara melihat perilaku anak dalam sehari-hari, memantau anak ketika 

bermain bersama teman dan mendampingi anak ketika berada diluar rumah. 

 

Kata Kunci : Strategi Orang Tua, Nilai Aqidah, Anak Usia Dini 
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STRATEGY OF PARENTS IN INSTALLATION OF AQIDAH VALUES IN 

EARLY CHILDREN IN BANTARSOKA VILLAGE, PURWOKERTO 

BARAT DISTRICT, BANYUMAS DISTRICT 

 

ANISA ALQAWIYYU 

NIM 171406008 

 

Abstract: The advancement of science and technology today has led to changes in 

every aspect of human life individually and as a nation. These changes are often 

not realized, so a basis is needed to fortify oneself so as not to fall into bad 

changes. One thing that must be fortified is morality, namely by straightening and 

improving aqidah from an early age. Planting aqidah from an early age must 

receive great attention from all groups, especially parents and teachers. Early 

childhood education with the concept of aqidah is the aim of forming children 

with Islamic personality, namely having the correct Islamic aqeedah as a 

foundation when thinking and behaving in life. The purpose of this research is to 

find and explain parents' strategies in instilling aqeedah values for early childhood 

in Bantarsoka Village, West Purwokerto District, Banyumas Regency. This study 

uses field research methods (field research). The location studied was Bantarsoka 

Village, West Purwokerto District, Banyumas Regency. With the research 

subjects are parents and early childhood. The results of the study show that there 

are several parental strategies in instilling aqidah values in early childhood, 

including the role of parents as educators, the role of encouragement, the role of 

role model and the role of supervisor. The role as an educator of parents makes 

several efforts in instilling prayer worship in children, instilling the value of 

honesty, and instilling the value of discipline. In its role as a booster, several 

efforts are made by parents in providing encouragement to children such as giving 

advice, giving encouragement, giving praise and giving motivation. Meanwhile, 

as role models, parents make various efforts by setting an example for their 

children, such as inviting their children to the mosque to pray in congregation, 

getting their children used to reciting the Koran at tpq or at home. Meanwhile, the 

role of parents as supervisors can be carried out by parents by observing children's 

behavior on a daily basis, monitoring children when playing with friends and 

accompanying children when outside the home. 

 

Keywords: Parental Strategy, Aqidah Values, Early Childhood 
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MOTTO 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka…”  

 

(Q.S At-Tahrim: 6) 

 

 

 

 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 
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BAB lI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar lBelakang lMasalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini telah 

menyebabkan adanya perubahan dalam setiap aspek kehidupan manusia 

secara pribadi maupun sebuah bangsa. Perubahan ini sering kali tidak disadari, 

sehingga sangat diperlukan sebuah dasar untuk membentengi diri agar tidak 

terjerumus dalam perubahan yang buruk. Satu hal yang harus dibentengi 

adalah akhlak, yaitu dengan cara meluruskan dan memperbaiki aqidah sejak 

dini.1  

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

kepribadian dan perilaku anak, yaitu sebagai pendidik yang memiliki 

tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai aqidah sebagai landasan 

keimanan seorang anak dalam menjalankan ajaran agamanya. Nilai-nilai 

aqidah yang menghujam akan tercermin pada kepribadian dan perilaku anak.2 

Hal ini sudah terbukti pada keluarga Lukmanul Hakim dan keluarga Imran 

yang Allah abadikan dalam Al-Qur’an. Kedua keluarga ini mengajarkan 

kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah. Disinilah urgensi aqidah 

dalam pendidikan Islam, yaitu sebagai dasar dari semua proses pendidikan. 

Penanaman aqidah sejak dini haruslah mendapat perhatian besar dari 

semua kalangan, khususnya orangtua dan guru. Menanamkan jiwa ke anak 

tentang Allah SWT dan menjauhkan dari perbuatan-perbuatan yang 

menjerumuskan kepada kesyirikan dapat dilakukan dengan cara menunjukan 

dalil yang logis atau bukti yang masuk akal tentang keberadaan Allah SWT. 

Pendidikan anak usia dini yang berkonsep aqidah merupakan tujuan 

untuk membentuk anak yang berkepribadian Islam, yaitu memiliki aqidah 

                                                
1 Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: KENCANA, 2017), hlm 

13. 
2 Maraimbang, 2020, “Peran Orangtua dalam Penanaman Nilai Aqidah pada Anak di 

Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung”, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, 

Vol.2 No.1, hlm 164. 



 
 

 

2 

Islam yang benar sebagai landasan ketika berpikir dan bersikap dalam 

menjalani kehidupan. Anak yang memiliki kepribadian Islam adalah anak 

yang memiliki kelebihan dalam banyak hal, cara berpikir dan bersikapnya 

terarah berdasarkan aqidah Islam dan memiliki kemampuan serta keterampilan 

yang bisa digunakan untuk kehidupannya sendiri maupun kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara.3 

Bagi orang tua, menanamkan nilai aqidah kepada anak sejak dini 

merupakan hal yang harus diutamakan dan diajarkan pertama kali. Mengingat 

aqidah merupakan pondasi yang mendasari keislaman seseorang. Nilai aqidah 

atau keimanan pada anak usia dini merupakan landasan pokok bagi kehidupan 

sesuai fitrahnya, karena manusia mempunyai sifat dan kecenderungan untuk 

mempercayai adanya Tuhan. Anak dilahirkan dalam keadaan fitrahnya, tetapi 

perkembangan selanjutnya merupakan tanggung jawab orang tua. Orang tua 

yang baik akan mengarahkan anaknya agar tetap sesuai fitrahnya dengan 

memberikan bimbingan dalam penanaman nilai-nilai aqidah atau keislaman 

yang disesuaikan dengan perkembangan dan karakter anaknya sejak usia dini. 

Proses pendidikan pada anak usia dini harus ditanamkan aqidah yang 

benar untuk menggabungkan tiga unsur kecerdasan yang yakni kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual sehingga mampu 

menciptakan generasi intelektual yang beradab. Aqidah tauhid yang tertanam 

kokoh dalam jiwa anak usia dini akan mewarnai kehidupan sehari-hari 

mereka, karena mereka terpengaruh oleh suatu pengakuan tentang adanya 

kekuatan yang menguasainya yaitu Allah Yang Maha Kuasa. Hal ini akan 

menimbulkan rasa takut untuk berbuat hal-hal yang tidak baik dan selalu 

berhati-hati dalam bertindak. Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 

Islam seharusnya menyadari kewajiban mereka untuk mendidik anak menjadi 

generasi muslim dan muslimah yang shalih dan shalihah. 4 

Hal-hal diatas mendasari peneliti untuk meneliti sejauh mana para 

orang tua menyadari kewajiban mereka dalam memberikan bimbingan dan 

                                                
3 Syafril Zulhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: Kencana,2017), hlm.27. 
4 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm 30. 
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mengajarkan nilai-nilai aqidah pada anak usai dini yang berada di Kelurahan 

Bantarsoka, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. Peneliti 

memutuskan untuk memilih Kelurahan Bantarsoka sebagai tempat penelitian, 

dikarenakan adanya beberapa kegiatan yang ditanamkan di Kelurahan 

Bantarsoka yang mengarah pada penanaman nilai aqidah yang dimulai sejak 

usia dini.  Hal ini dilatarbelakangi atas kesadaran orang tua yang memiliki 

peran penting dalam rangka pembentukan kepribadian dan perilaku anak, 

orang tua berfungsi sebagai pendidik dan memiliki tanggung jawab untuk 

memelihara, membesarkan anak-anaknya. Orang tua memiliki kewajiban yang 

telah dibebankan oleh agama, memikul amanah yang harus ditunaikan untuk 

membimbing anak-anaknya sampai usia dewasa, mengajarkan tentang agama. 

Menanamkan nilai-nilai aqidah sebagai landasan keimanan seorang anak, 

menjadi bagian unsur yang sangat penting dalam menjalankan ajaran agama. 

Demikian juga masalah ibadah shalat sebagai kewajiban seorang muslim harus 

ditanamkan sejak usia anak-anak. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti sewaktu melakukan 

wawancara dan observasi di Kelurahan Bantarsoka, di peroleh data bahwa ada 

berbagai macam upaya yang orang tua lakukan untuk menanamkan nilai 

aqidah pada anaknya antara lain mengenalkan kepada anak Tuhan itu siapa, 

belajar menghafal doa sehari-hari di rumah, membiasakan anak untuk sholat 

lima waktu, mengajak anak untuk belajar mengaji di TPQ pada sore hari, 

menghormati dan menghargai orang lain, bersikap jujur, peduli terhadap 

sesama, membedakan hal yang baik dan hal yang kurang baik, dan masih 

banyak cara yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya di Kelurahan 

Bantarsoka.5 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengkaji lebih dalam pada 

penelitian yang peneliti beri judul “Strategi Orang tua dalam Penanaman Nilai 

Aqidah Pada Anak Usia Dini Di Kelurahan Bantarsoka Kecamatan 

Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.”  

                                                
5 Hasil wawancara dengan para orang tua (Ibu opan, Ibu Wina, Ibu Eka dan Ibu Via), Senin 24 Mei 
2021, Balaikambang III Rt 02/Rw 07 Bantarsoka Purwokerto Barat. 
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B. Definisi Konseptual 

1. Peran Orang Tua 

Peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat.6 Peran juga diartikan suatu 

konsep fungsional yang menjelaskan fungsi atau tugas seorang yang 

dibuat atas dasar tugas-tugas nyata yang dilakukan seseorang.7  

“David Berry mendefinisikan peran sebagai seperangkat harapan-

harapan yang dikenalkan pada individu yang menempati kedudukan sosial 

tertentu. Harapan-harapan tersebut masih menurut David Berry,merupakan 

imbangan dari norma-norma sosial, oleh karena itu dapat dikatakan 

peranan-peranan itu ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat, 

artinya seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan 

oleh masyarakat di dalam pekerjaannya dan dalam pekerjaan-pekerjaan 

lainnya”.8 

Peran orang tua adalah sebagai tugas dan tanggung jawab yang 

harus dilaksanakannya dalam rangka melaksanakan kewajiban yang 

dibebankannya. Kewajiban orang tua dalam hal ini adalah melaksanakan 

perintah agama Islam dalam menunaikan kewajiban untuk mendidik anak-

anaknya. Orang tua yang dimaksud disini adalah ayah dan ibu kandung 

yang mempunyai fungsi sebagai penanggung jawab pertama dan utama 

bagi anak. Karena anak merupakan amanat Allah atas orang tua yang 

harus dibina dan didik sehingga menjadi insan yang sholeh dan sholehah, 

sesuai kodratnya orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam 

kehidupan anak, yang bertanggung jawab atas fitrah yang dibawa anak 

ketika lahir. 

Orang tua berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya menjadi 

anak yang sholih dan sholihah, keberadaan keagamaan anak sangat 

ditentukan oleh orang tuanya. 

                                                
6 Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1997), hlm 751. 
7 Hendro Puspito, Sosiologi Sistematika, (Yogyakarta: Kanesius, 1989), hlm 182. 
8David Berry, Pokok Pokok Pikiran dalam Sosiologi Suatu Pengantar Soerjono Soekanto, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995), hlm 99. 



 
 

 

5 

Peranan orang tua yang sesuai dengan fase perkembangan anak , 

yaitu:  

a. Pada masa bayi berperan sebagai perawat (caregiver)  

b. Pada masa kanak-kanak sebagai pelindung (protector)  

c. Pada usia prasekolah sebagai pengasuh (nurturer)  

d. Pada masa sekolah dasar sebagai pendorong (encourager)  

e. Pada masa praremaja dan remaja berperan sebagai konselor 

(concealer).9 

Secara kodrati anak memerlukan pendidikan atau bimbingan dari 

orang dewasa atau orang tua. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari 

kebutuhan-kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap anak yang hidup di 

dunia ini. Anak adalah amanat Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepada kita, 

masing-masing dari kita berharap anaknya menjadi anak yang baik, dan 

maka dari itu dibutuhkan optimalisasi tanggung jawab dan peran dari 

orang tua. Meskipun pada dasarnya seorang anak lahir di atas fitrah, akan 

tetapi ini tidak berarti kita membiarkannya tanpa pengarahan dan 

bimbingan yang baik dan terarah, karena sesuatu yang baik jika tidak 

dijaga dan dirawat, ia akan menjadi tidak baik akibat pengaruh faktor-

faktor eksternal. Untuk menjaga agar anak tetap dalam keadaan sebagai 

muslim, maka orang tua harus menanamkan nilai-nilai aqidah yang kuat 

bagi anak-anaknya.   

2. Nilai Aqidah 

Nilai akidah adalah wujud tauhid, tauhid yang dimaksud 

mengimani dan menyakini keberadaan Allah dan segenap atribut-Nya itu 

melahirkan nilai ilahiah, nilai ini meliputi:  

a. Nilai ilahiah-imaniah merupakan konsep, sikap dan keyakinan yang 

memandang berharga mengenai adanya Tuhan dan segenap atributnya, 

juga mengenai hal-hal gaib yang termasuk ke dalam kerangka rukun 

iman.  

                                                
9 Syamsu Yusuf L.N.Nani M.Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2004), hlm 24. 
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b. Nilai ilahiah-ubudiah merupakan konsep, sikap dan keyakinan yang 

memandang berharga terhadap ibadah dalam rangka pendekatan diri 

kepada Tuhan.  

c. Nilai ilahiah-muamalah merupakan konsep, sikap dan keyakinan yang 

memandang berharga hubungan antara manusia dengan manusia dan 

hubungan menusia dengan alam di bawah kerangka tuntunan Tuhan.10 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki usia sejak anak 

lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun, di mana anak diberikan 

rangsangan pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani. 11  Definisi anak usia dini yang dikemukakan oleh 

NAEYC (National Association Education for Young Children) adalah 

sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun. 

Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang sedang dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan.12 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pembatasan terhadap masalah agar 

penulisan tidak menyebar kemana-mana dan penulisan lebih terfokus terhadap 

masalah yang selanjutnya akan diteliti. Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Bagaimana strategi orang tua dalam penanaman nilai 

aqidah pada anak usia dini di Kelurahan Bantarsoka Purwokerto Barat 

Kabupaten Banyumas?”.  

 

 

 

 

                                                
10 1Kamrani Buseri, Dasar, Asas dan Prinsip Pendidikan Islam, (Cet. I; Banjarmasin: 

IAIN Antasari Banjarmasin Press, 2014), hlm 125-126. 
11 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm 2. 
12  Aris Prayitno, “Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas 

Bermain” Jurnal Ilmiah Guru, No.2, Tahun 2014, hlm 42. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti bertujuan 

untuk menemukan dan menjelaskan strategi orangtua dalam penanaman 

nilai aqidah untuk anak usia dini di Kelurahan Bantarsoka. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini yaitu sebagai tambahan pengetahuan 

penelitian dan dapat menjadi bahan pustaka untuk penelitian 

selanjutnya khususnya terkait dengan strategi orangtua dalam 

menanamkan nilai aqidah pada anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Orang tua 

Manfaatnya adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

orangtua dalam menanamkan nilai aqidah pada anak usia dini. 

2) Bagi Guru 

Manfaatnya adalah untuk menambah wawasan dan ilmu kepada 

guru terkait dengan menanamkan nilai aqidah pada anak usia dini. 

3) Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan pengetahuan dan wawasan serta refrensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

E. Kajian lPustaka 

Kajian lpustaka lmerupakan lkajian lyang ldiperoleh ldari lpustaka-pustaka 

lyang lberkaitan lserta lmendukung lpenelitian lyang lakan ldilakukan. lOleh lkarena 

litu lpada lbagian lini lakan lmengemukakan lbeberapa lhasil lpenelitian lyang 

lrelevan ldengan lpenelitian lini. lBerikut ladalah lhasil lpenelitian lyang lrelevan 

ldengan lpermasalahan lyang lpeneliti langkat, lyaitu l: 

Pertama, lpenelitian lAisa lRoskhina lAlimah lyang lberjudul l“Peran 

lOrangtua ldalam lPenanaman lNilai lAqidah ldan lIbadah lpada lAnak ldi 
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lMasyarakat lKelurahan lKorpri lRaya lSukarame lBandar lLampung”. 13 

lPenelitian lini lmemiliki lkesamaan ldengan lpenelitian lpenulis lyaitu lmemiliki 

lpembahasan lyang lberkaitan ldengan lperan lorang ltua ldidalamnya lkhususnya 

ldalam lpenanaman lpendidikan lberbasis laqidah luntuk lanak lusia ldini. lDisisi 

llain lterdapat lpula lperbedaan lyaitu lpenelitian lAisa lRoskhina lAlimah llebih 

lfokus lkepada lnilai laqidah ldan libadah lpada lanak lusia l5 lsampai l12 ltahun 

lsedangkan lpenulis lfokus lpada lpendidikan lmenggunakan lkonsep laqidah luntuk 

lanak lusia ldini lyang lberusia l2 lsampai l7 ltahun. lSelanjutnya, ladapun lhasil ldari 

lpenelitian lAisa lRoskhina lAlimah ladalah lbahwa lperan lorangtua ldalam 

lmenumbuhkan lnilai laqidah lpada lanak lsangatlah lpenting lterutama libu 

lmemiliki lperan lyang lsangat ldominan ldalam lmembimbing ldan lmengarahkan 

lanak ldalam lbidang laqidah ldan libadah ltelah ldapat lmembentuk lkepribadian 

lanak lyang ltaat ldalam lmenjalankan libadah. lOrang ltua lyang lkurang ldalam 

lpemahaman lkeagamaan lcenderung ltidak lmemperdulikan lanaknya luntuk 

lbelajar lagama ldengan lbaik. 

Kedua, lpenelitian lFandy lAkhmad lyang lberjudul l“Pendidikan lTauhid 

lPada lAnak lUsia lDini ldi lTaman lKanak lKanak lAlquran l(TKQ) lAl 

lmukhlishiin lSugihwaras lKecamatan lPemalang lKabupaten lPemalang”. 14 

lDalam lpenelitian lini lterdapat lkesamaan ldan lperbedaan lantara lpenulis ldengan 

lpenelitian lFandy lAkhmad, lpersamaannya lyaitu lsama lsama lmeneliti lanak lusia 

ldini ldan lfokus lpada lpendidikan ltauhid lyang lmengarah lpada lnilai laqidah 

lsedangkan lperbedaannya lyaitu lpenulis lfokus lkepada lbagaimana lperan 

lorangtua lterhadap lpenanaman lnilai laqidah luntuk lanak lusia ldini lsedangkan 

lFandy lAkhmad lfokus lkepada lbagaimana lpendidikan ltauhid lpada lanak lusia 

ldini ldi lTK lPemalang. lAdapun lhasil ldari lpenelitian lsaudara lFandy lAkhmad 

lantara llain lterdapat l3 ltahap lyaitu ltahap lperencanaan, ltahap lpelaksanaan ldan 

ltahap lpenilaian ldimana l3 ltahap ltersebut lsaling lberkesinambungan lantara lsatu 

                                                
13 lAisa lRoskhina lAlimah, l2017, l“Peran lOrangtua ldalam lPenanaman lNilai lAqidah ldan 

lIbadah lpada lAnak ldi lMasyarakat lKelurahan lKopri lRaya lSukarame lBandar lLampung”, lSkripsi. 
lLampung: lUIN lRaden lIntan lLampung, 

14 lFandy lAkhmad, l“Pendidikan lTauhid lPada lAnak lUsia lDini ldi lTaman lKanak lKanak 
lAlquran l(TKQ) lAl lmukhlishiin lSugihwaras lKecamatan lPemalang lKabupaten lPemalang”, 
lSkripsi.Purwokerto: lIAIN lPurwokerto l 
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ldengan lyang llain. lDan ldari l3 ltahap ltersebut lpara lustadzah lmemiliki lperan 

lyang lsangat lmenentukan lkeberhasilan ldalam lpendidikan ltauhid. lDiantaranya 

lmemberikan lteladan lkepada lpeserta ldidik ldan lpenggabungan lantara ltema-

tema ldalam lsetiap lpembelajaran ldijadikan lsalah lsatu lbentuk lintegrasi 

lpendidikan ltauhid lpada lpembelajaran lumum. 

Ketiga, lpenelitian lRiyan lSafendi lyang lberjudul l“Peran lOrangtua 

ldalam lMembentuk lAkhlak lAnak ldi lDesa lSumber lSari lKecamatan 

lSekampung”. 15  
lTerdapat lkesamaan lantara lpenelitian lpenulis ldengan 

lpenelitian lRiyan lSafendi lyaitu lsama-sama lmembahas ltentang lperan lorangtua 

lkepada lanaknya lsedangkan lperbedaanya lyaitu lpenulis lfocus lterhadap lperan 

lorangtua ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lsedangkan lpeneliti lRian lSafendi 

lfokus lkepada lbagaimana lperan lorangtua ldalam lmembentuk lakhlak.adapun 

lhasil ldari lpenelitian lRiyan lSafendi ladalah linti ldari lperan lorangtua ldalam 

lmembentuk lakhlak lseorang lanak. lAda l3 lhal lyang lterkait lyaitu lmendidik 

ldengan laqidah ldan lkeimanan lanak, lmendidik lakhlak lanak, lmenguatkan ldan 

lmengarahkan lpotensi l(fitrah) lpada lanak. l 

F. Sistematika lPembahasan 

Kerangka lpikir lyang ltelah ldisusun lnantinya lakan ldijelaskan lmelalui 

lsistematika lyang lterdapat ldalam lpenelitian lini lyang lberada ldiawal lsampai 

ldengan lakhir. lDalam lpenelitian lini ladapun lsistematikanya lyaitu l: 

Pada lbagian lawal lterdiri ldari lhalaman ljudul, lhalaman lpernyataan 

lkeaslian, lhalaman lpengesahan, lhalaman lnota ldinas lpembimbing, labstrak ldan 

lkata lkunci, lmotto, lhalaman lpersembahan, lhalaman lkata lpengantar, ldaftar lisi, 

ldaftar ltabel, ldan ldatar llampiran. l 

BAB lI lyaitu lberisi ltentang lpendahuluan lyang lterdiri ldari l: llatar 

lbelakang lmasalah, lfokus lkajian, ldefinisi loperasional, lrumusan lmasalah, 

ltujuan ldan lmanfaat lpenelitian, lkajian lpustaka, ldan lsistematika lpembahasan. 

BAB lII lyaitu lberisi ltentang llandasan lteori lyang lterdiri ldari lempat lsub 

lpembahasan, lyaitu lyang lpertama lpendidikan lkeluarga, lyang lmeliputi 

                                                
15 lRiyan lSafendi, l2018, l“Peran lOrangtua ldalam lMembentuk lAkhlak lAnak ldi lDesa 

lSumber lSari lKecamatan lSekampung”, lSkripsi. lPurwokerto: lInstitut lIslam lNegeri lMetro 
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lpengertian lpengertian lpendidikan, lpengertian lkeluarga, lpengertian lpedidikan 

lkeluarga, lfungsi ldan lperan lkeluarga. lSub lpembahasan lyang lkedua ladalah 

lnilai laqidah lyang lmeliputi lpengertian lnilai, lpengertian laqidah, lpengertian 

lnilai laqidah ldan lpenanaman lnilai laqidah. lSementara lsub lbab lpembahasan 

lketiga lyaitu lanak lusia ldini lyang lmeliputi lpengertian lanak lusia ldini ldan 

lkarakteristik lanak lusia ldini. lDan lsub lpembahsan lyang lkeempat ladalah 

lpenanaman lnilai laqidah ldalam lkeluarga. 

BAB lIII lyaitu lberisi ltentang lmetode lpenelitian lyang lmeliputi ljenis 

lpenelitian, llokasi ldan lwaktu lpenelitian, lsubjek lpenelitian, lobjek lpenelitian, 

lteknik lpengumpulan ldata, lteknik lanalisis ldata, ldan luji lkeabsahan ldata. 

BAB lIV lyaitu lberisi lhasil lpenelitian ldan lpembahsan ltentang 

lgambaran lumum lKelurahan lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat 

lKabupaten lBanyumas, lhasil lpenelitian strategi lorang ltua ldalam lpenanamkan 

lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini ldi lKelurahan lBantarsoka lKecamatan 

lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas ldan lanalisis ldata strategi  lorang ltua 

ldalam lpenanaman lnilai laqidah lpada lanak lusai ldini ldi lKelurahan lBantarsoka 

lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas. 

BAB lV lyaitu lpenutup lberisi ltentang lkesimpulan ldan lsaran-saran. 

lBagian lakhir lpada lbagian lini lmeliputi ldaftar lpustaka, llampiran-lampiran ldan 

ldaftar lriwayat lhidup. 
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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

 

A. Pendidikan lKeluarga 

1. Pengertian lPendidikan 

Istilah lpendidikan lberasal ldari lkata l“didik” ldengan lmemberinya 

lawalan l“pe” ldan lakhiran l“kan”, lmengandung larti l“perbuatan” l(hal, lcara 

ldan lsebagainya). 16  lIstilah lpendidikan lini lsemula lberasal ldari lbahasa 

lYunani, lyaitu l“Paedagogie”, lyang lberarti lbimbingan lyang ldiberikan 

lkepada lanak. lIstilah lini lkemudian lditerjemahkan lkedalam lbahasa lInggris 

l“Education” lyang lberarti lpengembangan latau lbimbingan. lDalam lbahasa 

lArab listilah lini lsering lditerjemahkan ldengan l“Tarbiyah” lyang lberarti 

lpendidikan.17 l 

Menurut lM. lNgalim lPurwanto lpengertian lpendidikan ladalah 

lpimpinan lyang ldiberikan lsecara lsengaja loleh lorang ldewasa lkepada lanak-

anak ldalam lpertumbuhannya l(jasmani ldan lrohani), lagar lberguna lbagi 

ldirinya ldan lmasyarakat.18 

Sedangkan lmenurut lAmir lDaien lIndra lKusuma, lpendidikan ladalah 

lbantuan lyang ldiberikan ldengan lsengaja lterhadap lanak ldalam 

lpertumbuhan ljasmani lmaupu lrohaninya luntuk lmencapai ltingkat ldewasa.19 

Dalam lperkembangannya, listilah lpendidikan lberarti lbimbingan 

latau lpertolongan lyang ldiberkan ldengan lsengaja ltehadap lanak ldidik loleh 

lseorang ldewasa lagar lia lmenjadi ldewasa. lDalam lperkembangan 

lselanjutnya, lpendidikan lberarti lusaha lyang ldijalankan loleh lseorang latau 

lsekelompok lorang luntuk lmempengaruhi lseseorang latau lsekelompok 

lorang lagar lmenjadi ldewasa latu lmencapai ltingkat lhidup ldan lpenghidupan 

                                                
16 lPoerdaminta, lWJS, lKamus lUmum lBahasa lIndonesia, l(Jakarta:Balai lPustaka, l1976), 

lhlm l250. 
17 lRamayulis, lIlmu lPendidikan lIslam, l(Jakarta: lKalam lMulia, l2002), lhlm l1. 
18 lPurwanto, lM. lNgalim, lPsikologi lPendidikan, l(Bandung: lCV lRemaja lKarya, l1988) 

lhlm l5. 
19 lIndrakusuma, lAmir lDanien, lPengantar lIlmu lPendidikan, l(Surabaya: lUsaha lNasional, 

l1973) lhlm l27. 
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lyang llebih ltinggi ldalam larti lmental. 20  lDengan ldemikian lpendidikan 

lberarti, lsegala lusaha lorang ldewasa ldalam lpergaulan ldengan lanak-anak 

luntuk lmemimpin lperkembangan ljasmani ldan lrohaninya lke larah 

lkedewasaan. l 

2. Pengertian lKeluarga 

Menurut lpara lsosiolog lkeluarga lsecara lumum ladalah lsebuah 

likatan lsosial lyang lterdiri ldari lsuami, listri ldan lanak-anak lmereka, ljuga 

ltemasuk lkakek, lnenek ljuga lcucu-cucu ldan lbeberapa lkerabat llainya lyang 

ltinggal ldi lrumah lyang lsama. lSedangkan lkeluarga linti ladalah lkeluarga 

lyang lhanya lterdiri ldari lsuami, listri ldan lanak-anaknya.21 

Keluarga lbertanggung ljawab lmendidik lanak-anak ldengan lbenar 

ldalam lkriteria lyang lbenar, ljauh ldari lpenyimpangan. lTerdapat ltugas ldan 

lkewajiban ldari lkeluarga lyakni, lkeluarga lharus lbetanggung ljawab 

lmenyelamatkan lfakto-faktor lketenangan, lcinta lkasih lserta lkedamaian 

ldalam lrumah ltangga ldan lmenghilangkan lsegala lmacam lkeresahan lserta 

lorganisme ldan lkeluarga lharus lbisa lmengawasi lproses-proses 

lpendidikan.22 

Adapun lmengenai lfungsi lkeluarga lsebagai lberikut l: 

a. Keluarga lberkewajiban lmemberi ldan lmemuaskan lkebutuhan ljiwa lraga 

lanak-anak ldalam lkehidupannya. 

b. Keluarga lbertanggung ljawab lmelatih lanak-anak luntuk lberkumpul ldan 

lmengidentifikasikan lnilai-nilai lkebiasaan lmasyarakat. 

c. Keluarga lbertanggung ljawab lmelengkapi lanak-anak ldengan lbebagai 

lsarana lkomposisi lpersonal ldalam lmasyarakat. 

d. Keluarga lbetanggung ljawab lmenjamin lketenangan, lperlindungan lserta 

lsimpati lpada lanak-anak lsampai lmereka ldewasa. l 

e. Keluarga lharus lmemberikan lporsi lyang lbesar lpada lpendidikan lakhlak, 

lemosi lserta lagama lanak ldi lsepanjang lusia lberbeda-beda.23 

                                                
20 lSudirman lN, lIlmu lPendidikan, l(Bandung: lCV. lRemaja lKarya, l1987) lhlm l4. 
21 lBaqir lSyarif, lSeni lMendidik lIslami, l(Jakarta: lPustaka lZahro, l2003), lhlm l46. 
22 lBaqir lSyarif, lSeni lMendidik lIslami…, lhlm l47-48. 
23 lBaqir lSyarif, lSeni lMendidik lIslami…, lhlm l50. 
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Adapun lpengetian lkeluarga ldalam lIslam ladalah lkesatuan 

lmasyarakat lterkecil lyang ldibatasi loleh lnasab l(keturunan) lyang lhidup 

ldalam lsuatu lwilayah lyang lmembentuk lsuatu lstruktur lmasyarakat lsesuai 

lsya’riat lIslam latau ldengan lpengertian llain lyaitu lsuatu ltatanan ldan lsruktur 

lkeluarga lyang lhidup ldalam lsebuah lsistem lberdasarkan lagama lIslam.24 

3. Pengertian lPendidikan lKeluarga 

Dalam lbanyak lliteratur, lpara lahli lmemberikan lberbagai lsudut 

lpandang ltentang lpengertian lpendidikan lkeluarga lantara llain lsebagai 

lberikut l: 

a. Menurut lMansur 

Pendidikan lkeluarga ladalah lproses lpemberian lpositif lbagi ltumbuh 

lkembangnya lanak lsebagai lpondasi lpendidikan lselanjutnya.25 

b. Menurut lAbdullah 

Pengertian lpendidikan lkeluarga ladalah lsegala lusaha lyang ldilakukan 

loleh lorang ltua lberupa lpembiasan ldan limprovisasi luntuk lmembantu 

lperkembangan lpribadi lanak.26 

c. Menurut lAn-Nahlawi, lHasan lLanggulung 

Pengertian lpendidikan lkeluarga ladalah lusaha lyang ldilakukan loleh 

layah ldan libu lsebagai lorang lyang ldiberi ltanggung ljawab luntuk 

lmemberikan lnilai-nilai, lakhlak, lketeladanan ldan lkefitrahan.27 

Dari ldefinisi lkeluarga ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lpendidikan lkeluarga ladalah lpendidikan lyang lberlangsung ldalam lkeluarga 

lyang ldilaksanakan loleh lorang ltua lsebagi ltugas ldan ltanggung ljawabnya 

ldalam lmendidik lanak ldalam lkeluarga,28 latau lproses ltransformasi lperilaku 

                                                
24  lAbdul lAziz, lPendidikan lAgama ldalam lKeluarga: lTantangan lEra lGlobalisasi, 

lHimmah, lJurnal lIlmiah lKeagamaan ldan lKemasyarakatan l(Vol.6, lNo. l15, lJanuari-April l2005) 
lhlm l73. 

25 lMansur, lPendidikan lAnak lUsia lDini ldalam lIslam l(Yogyakarta l: lPustaka lPelajar, 
l2005) lhlm l319. 

26 lAbdullah, lM lImron, lPendidikan lKeluarga lBagi lAnak l(Cirebon: lLektur, l2003) lhlm. 
l232. 

27 lAn-Nahlawi, l& lAbdurrahman, lPrinsip l& lMetode lPendidikan lIslam ldalam lKeluarga, 
lSekolah, ldan lMasyarakat l(Bandung l: lDiponegoro, l1989) lhlm l45. 

28 lSyaiful lBahri lDjamarah, lPola lKomunikasi lOrang lTua l& lAnak ldalam lKeluarga, lhlm 
l2. 
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ldan lsikap ldi ldalam lkelompok latau lunit lsosial lterkecil ldalam lmasyarakat. 

lSebab lkeluarga lmerupakan llingkungan lbudaya lyang lpertama ldan lutama 

ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lserta lmengembangkannnya ldengan 

lberbagai lkebiasaan ldan lperilaku lyang lpenting lbagi lkehidupan lpribadi, 

lkeluarga ldan lmasyarakat. l 

4. Fungsi lKeluarga 

Secara lsosiologi lkeluarga lharus lberfungsi lsebagaimana lmestinya 

luntuk lmencapai lsuatu lmasyarakat lsejahtera, ldimana langgota lkeluarganya 

ljuga lbahagia ldan lsejahtera. lKeluarga lyang lbahagia lmenjadi lhal lyang 

lsangat lpenting lbagi lperkembangan lpara langgotanya l(terutama lanak). 

lKebahagian lini ldiperoleh lapabila lkeluarga ldapat lmemerankan lfungsinya 

ldengan lbaik. lFungsi ldasar lkeluarga ladalah lmemberikan lrasa lmemiliki, 

lrasa laman, lkasih lsayang, ldan lmengembangkan lhubungan lyang lbaik 

ldiantara langgota lkeluarganya.29 

Indonesia lmembagi lfungsi lkeluarga lmenjadi ldelapan lsebagaimana 

ltercantum ldalam lUU lNo. l10 lTahun l1992, lPP lNo.21 lTahun l1994 ldengan 

lbentuk loperasional lyang ldapat ldilakukan loleh lsetiap lkeluarga. lBeberapa 

lfungsi lyang ldimiliki lkeluarga ladalah lsebagi lberikut l: 

a. Fungsi lkeagamaan lmeliputi lmembina lajaran-ajaran lagama lsebagai 

ldasar ldan ltujuan lhidup lkeluarga. lMengamalkan lajaran lagama ldalam 

lkehidupa lsehai-hari, lmemberikan lcontoh ldalam lpengamalan lajaran 

lagama, lmelengkapi lpengetahuan lagama lyang ltidak ldiperoleh ldi 

llingkungan lsekolah ldan lmasyarakat, ldan lmembina lkehidupan lkeluarga 

lberagama lsebagai lpondasi lmenuju lkeluarga lsejahtera. 

b. Fungsi lbudaya lmeliputi lmembina ltugas lkeluarga luntuk 

lmempertahankan lnorma-norma ldan lmelestarikan lbudaya lbangsa, 

lmenyarinng lnorma ldan lbudaya lyang ltidak lsesuai, lmencari 

lpenyelesaian lmasalah lglobalisasi, ldan lberperilaku lyang lbaik lsesuai 

ldengan lnorma lyang lberlaku luntuk lmenuju lkeluarga lyang lsejahtera. 

                                                
29  lYusuf, lPsikologi lPerkembangan lAnak l& lRemaja. l(Bandung: lPT. lRemaja 

lRosdakarya, l2014), lhlm l37-38. 
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c. Fungsi lcinta lkasih lmeliputi lmengembangkan lrasa lkasih lsayang lantar 

lsesama langgota lkeluarga, lmembina ltingkah llaku lyang lsaling 

lmenyayangi, lpraktek lkecintaan lkehidupan lduniawi ldan lukhrowi, ldan 

lmembina lkeluarga lyang lsaling lmemberi ldan lmenerima lkasih lsayang. 

d. Fungsi lperlindungan lmeliputi lmemenuhi lkebutuhan lrasa laman, 

lmembina lkeamanan lkeluarga lbaik lfisik lmaupun lpsikis ldari lberbagai 

lancaman. 

e. Fungsi lreproduksi lmeliputi lkeluarga lsebagai lwadah lpendidikan 

lreproduksi lyang lsehat, lmemberikan lcontoh lpengalaman ldalam 

lmembentuk lkeluarga ldari lsegi lusia, lkedewasaan lfisik lmaupun lmental. 

f. Fungsi lsosialisasi lmeliputi lkeluarga lsebagi ltempat lpendidikan ldan 

lsosiaisasi lanak lyang lpertama, lmenciptakan lkehidupan lkeluarga lsebagai 

ltempat luntuk lmencari lpenyelesaian lsegala lmasalah. 

g. Fungsi lekonomi lmengelola lekonomi lkeluarga lsehingga lselaras lantara 

lpemasukan ldan lpengeluaran, lmemenuhi lsegala lkebutuhan luntuk 

lkeberlangsungan lhidup, lmengatur lwaktu lantara lkegiatan lkerja lorang 

ltua ldengan lperhaian lterhadap lkeluarga. 

h. Fungsi lkelestarian llingkungan lmeliputi lmembina lkesadaran ldalam 

lmelestarikan llingkungan ldisekitar lkeluarga, lmenjaga lkeseimbangan 

lantara llingkungan lkeluarga ldengan llingkungan lmasyarakat.30 

5. Peran lOrang lTua ldalam lKeluarga 

Keluarga lmerupakan llingkungan lpertama ldimana lanak lhidup ldan 

lmendapatkan lpendidikan ldalam lkeluarga, lDisinilah ltempat lanak lbisa 

lbelajar ltentang lbagaimana lkebiasaannya ldalam lupaya lmengenal lbanyak 

lhal. lDalam llingkungan lkeluarga lorang ltua ladalah lbertindak lsebagai lguru 

latau lpendidik. lOleh lkarena litu lsegala ltingkah llakunya lmenjadi lcontoh 

lbagi lanak-anaknya. lDari lsini ljelas lbahwa lorang ltua lmemegang lperanan 

lyang lsangat lpenting ldalam lmembentuk lkepribadian lanak. lBaik ldan 

                                                
30 lSuprajitno, lAsuhan lKeperawatan lKeluarga lAplikasi lDalam lPraktik, l(Jakarta: lBuku 

lKedokteran lEGC, l2003), lhlm l14-17. 
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lburuknya lpendidikan lanak ljuga lditentukan loleh lperan lyang lorang ltua 

lberikan ldalam lkeluarga. 

Sehubungan ldengan lperanan lorang ltua lterhadap lanak ldalam 

llingkungan lkeluarga, lAchir lmengemukakan lbahwa lorang ltua lhendaknya 

lmemperhatikan ldan lmenyesuaikan lperanannya lsebagai lberikut l: 

a. Sebagai ltokoh lyang lditerima lanak, lmaka lpola lasuhnya lberisi 

lpemberian lketeladanan. 

b. Sebagai ltokoh lyang lmendorong lanak lpola lasuhnya ladalah lpemberian 

lkekuatan lpada lanak, lkemandirian, lmotivasi luntuk lberusaha ldan 

lmencoba lbangkit lkembali lbilamana lgagal. 

c. Sebagai ltokoh lyang lmengawasi, lpola lasuhnya ladalah lberisi 

lpengendalian, lpengarahan, lpendisiplin, lketaatan ldan lkejujuran. lOrang 

ltua lperlu lmemberikan lapa lyang lboleh latau ltidak lboleh ldilakukan loleh 

lanak.31 

Selain litu, ladapun lperan lorang ltua lmenurut lBKKBN l(Badan 

lKependudukan ldan lKeluarga lBerencana lNasional) ladalah lsebagai 

lberikut: 

a. Peran lSebagai lPendidik 

Arti lpenting ldari lpendidikan lserta lilmu lpengetahuan lyang 

ldiperoleh ldisekolah lperlu lditanamkan lorang ltua lpada lanaknya. lJuga 

lpenanaman lnilai lagama lterutama lyang lberkaitan lpada lkejujuran ljuga 

lperlu ldiberikan lpenanaman lpada lanak lusia ldini luntuk lmenjadi lbekal 

lmereka ldalam lmenghadapi lberbagai lperubahan lyang lbisa lterjadi. l 

b. Peran lSebagai lPendorong 

Diperlukan ldorongan ldari lorang ltua ldalam lmenumbuhkan 

lperasaan lberani lserta lpercaya ldiri lketika lanak lberada ldalam lmasa 

lperalihan luntuk lmenghadapi lmasalah. 

 

 

                                                
31 lYaumil lAgoes lAchir, lPeranan lKeluarga lDalam lPembentukan lKepribadian lAnak, 

lbuku lseri lkeluarga lsejahtera, l(Jakarta:1955), lhlm l11. 



 
 

 

17 

c. Peran lSebagai lPanutan 

Dalam lkehidupan lsehari-hari lorang ltua lhendaknya lmemberikan 

lteladan lmaupun lccontoh lyang lbaik lpada lanaknya lseperti lberkata ljujur. l 

d. Peran lSebagai lPengawas 

Pengawasan lterhadap lsikap lserta lperilaku lanak ldari lpengaruh 

lberbagai llingkungan, lbaik litu llingkungan lkeluarga, lsekolah lataupun 

lmasyarakat luntuk ltidak lkeluar ldari ljalur ljati ldirinya.32 

 

B. Penanaman lNilai lAqidah 

1. Pengertian lNilai 

Nilai ladalah lsesuatu lyang lberbentuk labstrak, lyang lbernilai 

lmensifati ldan ldisifatkan lterhadap lsesuatu lhal lyang lciri-cirinya ldapat 

ldilihat ldari lperilaku lseseorang, lyang lmemiliki lhubungan lyang lberkaitan 

ldengan lfakta, ltindakan, lnorma, lmoral ldan lkeyakinan.33 l 

Menurut lMuhmidayeli, lpengertian lnilai lialah lgambarn lsesuatu 

lyang lindah, lyang lmempesona, lmenakjubkan, lyang lmembuat lkita lbahagia 

ldan lsenang lserta lmerupakan lsesuatu lyang lmenjadikan lseseorang lingin 

lmemilikinya.34 

Sedangkan lmenurut lpendapat llain, lnilai ladalah lpensifatan luntuk 

lmemberi lpenghargaan lterhadap lsesuatu lditinjau ldari lsegi lmanfaat lsesuatu 

ltersebut lbagi lkehidupannya.35 

Dapat ldisimpulkan lbahwa lpengertian lnilai lsangat lluas ldan 

lkompleks. lNilai lmembantu lseseorang luntuk lmengindentifikasikan lapakah 

lperlaku ltersebut lmerupakan lhal lyang lbaik latau ltidak, lmerupakan lhal lyang 

lboleh ldilakukan latau ltidak, ldan lmerupakan lhal lyang lbenar latau lsalah 

lsehingga ldapat ldijadikan lpedoman ldalam lbertingkah llaku ldalam 

                                                
32 lI. lWirdhana, ldkk, lKomunikasi lEfektif lOrang lTua ldengan lRemaja, l(Jakarta: lBKKBN, 

l2014), lhlm. l68. l 
33 lAde lImelda lFrimayanti, l“Implementasi lPendidikan lNilai ldalam lPendidikan lAgama 

lIslam”, lJurnal lPendidikan lIslam, lVol. l8, lNo. l11, l2017, lhlm l230-247. l 
34 lMuhmidayeli, lFilsafat lPendidikan, l(Bandung l: lRefika lAditama, l2013) lhlm l230. 
35 lNurul lJempa, l“Nilai-Nilai lAgama lIslam”, lJurnal lPedagogik, lVol.1, lNo.2, l2018, lhlm 

l102-112. 
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lkehidupan lbermasyarakat ldan lsebagai lmakhluk lindividu lmaupun lsosial.36 
l 

2. Pengertian lAqidah 

Menurut lbahasa l(etimology), lakidah lberasal ldari lperkataan lbahasa 

lArab lyaitu, laqidah lkata ldasar lal-aqd lyaitu lal-Rabith likatan), lal-Ibram 

l(pengesahan), lal-Ahkam l(penguatan), lal-Tawuts l(menjadi lkokoh, lkuat), 

lal-syadd lbi lquwwah l(pengikatan ldengan lkuat), ldan lal-Itsbat 

l(penetapan). 37  lSedangkan lmenurut listilah l(terminologi), laqidah lberarti 

lperkara lyang lwajib ldibenarkan loleh lhati ldan ljiwa lmenjadi ltenteram 

lkarenanya, lsehingga lmenjadi lsuatu lkenyataan lyang lteguh ldan lkokoh, 

lyang ltidak ltercampuri loleh lkeraguan ldan lkebimbangan, latau ldapat ljuga 

ldiartikan lsebagai liman lyang lteguh ldan lpasti, lyang ltidak lada lkeraguan 

lsedikit lpun lbagi lorang lyang lmeyakininya lserta ltidak lmudah lterurai loleh 

lpengaruh lmana lpun lbaik ldari ldalam latau ldari lluar ldiri lseseorang. lJadi, 

laqidah lartinya lketetapan lyang ltidak lada lkeraguan lpada lorang lyang 

lmengambil lkeputusan. 

Pengertian laqidah ldalam lagama lIslam lberkaitan ldengan lkeyakinan 

lbukan lperbuatan. lSeperti laqidah ldengan ladanya lAllah ldan ldiutusnya lpara 

lRasul. lDalam lpengertian llengkapnya, laqidah ladalah lsuatu lkepercayaan 

ldan lkeyakinan lyang lmenyatakan lbahwa lAllah lSWT litu ladalah lTuhan 

lYang lMaha lEsa, lIa ltidak lberanak ldan ltidak ldiperanakkan ldan ltidak lada 

lsesuatupun lyang lmenyerupaiNya. lKeyakinan lterhadap lkeesaan lAllah 

lSWT ldisebut ljuga l“Tauhid”, ldari lkata l“Wahhada-Yuwahidu”, lyang 

lartinya lmengesakan. lJadi lkesimpulannya, lapa lyang ltelah lmenjadi 

lketetapan lhati lseorang lsecara lpasti ladalah laqidah, lbaik litu lbenar latau lpun 

lsalah.38 

                                                
36 lAde lImelda lFrimayanti, l2017 l“Implementasi lPendidikan lNilai lDalam lPendidikan 

lAgama lIslam”, lJurnal lPendidikan lIslam, lVol.08, lNo.11. lhlm l230. 
37  lAhmad lWarson lMunawir, lAl lMunawwir, lKamus lArab lIndonesia, l(Yogyakarta: 

lPondok lPesantren lAl lMunawwir, l1984), lhlm l1023. 
38 lAbu lFatiah lAl lAdnani, lBuku lPintar lAqidah, l( lSolo: lRumah lBuku, lcet.II, l2010), lhlm 

l198. 
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3. Pengertian lNilai lAqidah 

Dalam lnilai laqidah lini lyaitu lberusaha lmengenalkan, lmenanamkan 

lserta lmengantarkan lanak lterhadap lnilai-nilai lkepercayaan lterhadap lrukun 

liman ldan lsejenisnya ltermasuk lpada lkategori lpendidikan laqidah lyang 

lterdapat lpada lAl-Qur’an lsurat lLuqman layat l15 lyakni: l 

“Larangan lmenyekutukan lAllah ldan lmenyakini ladanya ltempat 

lKembali”. 39  lAqidah lIslam lberawal ldari lkeyakinan lkepada lzat lmutlak 

lYang lMaha lEsa lyaitu lAllah. lAllah lmaha lesa ldalam lzat, lsifat, lperbuatan 

ldan lwujud-nya. lKemahaesaan lAllah ldalam lzat, lsifat, lperbuatan ldan 

lwujudnya litu ldi lsebut lTauhid. lTauhid lmenjadi linti lrukun liman lseluruh 

lkeyakinan lIslam. lSecara lsederhana, lsistematik lakidah lislam, ldapat 

ldijelaskan lsebagi lberikut. lKalau lorang ltelah lmenerima ltauhid lsebagai 

lprima lcause lyakni lasal lyang lpertama, lasal ldari lsegala-galanya ldalam 

lkeyakinan lIslam, lmaka lrukun liman lyang llain lhanyalah lakibat llogis 

l(masuk lakal) lsaja lpenerimaan ltauhid ltersebut. lKalau lorang lyakin lbahwa: 

l(1) lAllah lmempunyai lkehendak, lsebagai lbagian ldari lsifatnya, lmaka lorang 

lyakin lpula ladanya l(para) l(2) lMalaikat lyang ldiciptakan lAllah l(melalui 

lperbuatannya) luntuk lmelaksanakan ldan lmenyampaikan lkehendak lAllah 

lyang ldilakukan loleh lmalaikat lJibril lkepada lpara lrasulnya, lyang lkini 

ldihimpun ldalam l(3) lKitab-Kitab lSuci, lnamun lperlu lsegera ldicatat ldan 

ldiingat lbahwa lkitab lsuci lyang lmasih lmurni ldan lasli lmemuat lkehendak 

lAllah, lhanyalah lal-Qur’an. lKehendak lAllah litu ldisampaikan lkepada 

lmanusia lmelalui lmanusia lpilihan lTuhan lyang ldisebut lRasulullah latau 

lUtusannya. lKonsekuensi llogisnya ladalah lkita lmeyakini lpula ladanya lpara 

l(4) lRasul lyang lmenyampaikan ldan lmenjelaskan lkehendak lAllah lkepada 

lumat lmanusia, luntuk ldijadikan lpeddoman ldalam lhidup ldan lkehidupan. 

lHidup ldan lkehidupan lini lpasti lakan lberakhir lpada lsuatu lketika, 

lsebagaimana ldinyatakan ldengan ltegas loleh lkitab-kitab lsuci ldan loleh lpara 

lrasul litu. lAkibat llogisnya ladalah lkita lyakin ladanya l(5) lHari lAkhirat, 

                                                
39 lEneng lNur lAeni ldan lNika lCahyati, l2017, l“Analisis lNilai-Nilai lKarakter lPada lAnak 

lUsia lDini lTelaah lQS. lLuqman lAyat l12-19,” lJurnal lPelita lPAUD l, lVol.01, lNo.02. lhlm l22. 
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ltatkala lseluruh lhidup ldan lkehidupan lseperti lyang lada lsekarang lini lakan 

lberakhir. lPada lwaktu litu lkelak lAllah lYang lMaha lEsa ldalam 

lperbuatannya litu lakan lmenyediakan lsuatu lkehidupan lbaru lyang lsifatnya 

lbaqa l(abadi). lYakin lakan ladanya lhidup llain lselain lkehidupan lsekarang, 

ldan ldimintainya lpertanggung ljawab lmanusia lkelak, lmembawa 

lkonsekuensi lpada lkeyakinan lakan ladanya l(6) lQada ldan lQadar lyang 

lberlaku ldalam lhidup ldan lkehidupan lmanusia ldi ldunia lyang lfana lini lyang 

lmembawa lakibat lpada lkehidupan ldi lalam lbaka lkelak.40 

M. lHasbi lAsh lShiddiqi lmengatakan laqidah lmenurut lketentuan 

lbahasa l(bahasa larab) lialah lsesuatu lyang ldipegang lteguh ldan lterhunjam 

lkuat ldi ldalam llubuk ljiwa ldan ltak ldapat lberalih ldari lpadanya. lDi lantara 

lfungsi lAqidah ladalah: l 

a. Menuntun ldan lmengemban ldasar lketentuan lyang ldimiliki loleh 

lmanusia lsejak llahir. lManusia lsejak llahir ltelah lmemiliki lpotensi 

lkeberagaman l(fitrah), lsehingga lsepanjang lhidupnya lmanusia 

lmembutuhkan lagama ldalam lrangka lmencari lkeyakinan lterhadap 

lTuhan.41 

b. Memberikan lketenangan ldan lketentraman ljiwa. lSeseorang lyang 

lmempunyai lakidah lyang lmantap ltidak lakan lpernah lkhawatir ldan 

lhidupnya lakan lsenantiasa lberada lketenangan 

c. Memberikan lpedoman lhidup lyang lpasti. lKeyakinan lterhadap lAllah 

lSWT lyang ldiberikan lkepada lmanusia lberfungsi lmemberikan larahan 

ldan lpedoman lyang lpasti, lsebab laqidah lmenunjukkan lkebenaran 

lkeyakinan lyang lsesungguhnya.42 

4. Penanaman lNilai lAqidah l 

Penanaman lnilai laqidah lmerupakan lbantuan lyang ldiberikan 

lpendidik l(orang ltua) lagar ldapat lterjadi lproses lpemerolehan lilmu ldan 

                                                
40  lMubasyaroh, l2013, l“Pendidikan lPenanaman lSistem lNilai lDalam lPembelajaran 

lAqidah lAkhlaq”, lJurnal lPenelitian lPendidikan lIslam, lNo l02, lVol.08, lhlm l297-298. 
41 lMuhammad lAlim, lPendidikan lAgama lIslam lUpaya lPembentukan lPemikiran ldan 

lKepribadian lMuslim, l(Bandung l: lPT lRemaja lRosdakarya, l2006), lhlm.130 
42 lMuhammad lAlim, lPendidikan lAgama lIslam…, lhlm.131 
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lpengetahuan, lpenguasaan lkemahiran ldan ltabiat, lserta lpembentukan lsikap 

ldan lkepercayaan lpada lpeserta ldidik l(anak) lsesuai ldengan lpencapaian 

ltujuan lpendidikan. lProses lpembelajaran ldialami lsepanjang lhayat lseorang 

lmanusia lserta ldapat lberlaku ldimanapun ldan lkapanpun. lPenanaman lnilai 

laqidah ladalah lsuatu lcara latau lusaha lyang ldiberikan loleh lpendidik l(orang 

ltua) lkepada lpendidik l(anak) luntuk lmenanamkan lnilai-nilai lkeyakinan 

lislam lsesuai ldengan ltujuan lguna lmembentuk lpribadi lyang lislami.43 l 

Adapun llangkah-langkah lyang lmesti ldilakukan loleh lorang ltua 

ldalam lmemberikan lbimbingan luntuk lmenanamkan lnilai lAqidah lkepada 

lanak lusia ldini ldiantaranya ladalah lsebagai lberikut: 

a. Memperkenalkan kepada anak kepercayaan yang benar yang 

menyelamatkan mereka dari siksaan Allah, juga memperkenalkan 

tentang rukun iman, taat kepada Allah dan beramal dengan baik untuk 

kesempurnaan iman mereka. 

b. Mananamkan dalam jiwa anak beriman kepada Allah, malaikat, Kitab-

kitab Allah, Rasul-rasaulNya tentang hari kiamat. 

c. Menumbuhkan generasi yang kepercayaan dan keimanannya sah dan 

benar, yang selalu ingat kepada Allah, bersyukur dan beribadah 

kepadaNya. 

d. Membantu anak agar berusaha memahami berbagai hakekat misalnya : 

Allah berkuasa dan mengetahui segala sesuatu. Percaya bahwa Allah 

adil, baik di dunia maupun di akhirat dan Membersihkan jiwa dan 

pikiran murid dari perbuatan syirik. 

 

C. Anak lUsia lDini 

1. Pengertian lAnak lUsia lDini 

Dari laspek lformalnya, lhakikat lanak lusia ldini, lsebagaimana 

ldijelaskan ldalam lUndang-Undang lSistem lPendidikan lNasional lNo. l20 

lTahun l2003, ladalah lkelompok lmanusia lyang lberusia l0 lsampai ldengan l6 

ltahun. lPembatasan lini ldilakukan lsesuai ldengan ljenjang lpendidikan lanak 

                                                
43 lZaki lMubarrok lLatif, ldkk, lAkidah lIslam, l(Yogyakarta: lUII lPress, l2001), lhlm l29. 
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lusai ldini, lyaitu lpada lsampai lenam ltahun. lSelepas lusia lenam ltahun, lanak-

anak lusia ldini lmasuk lke ljenjang lsekolah ldasar, lyang lkemudian lsecara 

lformal lkelembagaan lsekolah ldisebut lsekolah. 

Dari lpenjelasan ldi latas ltampak lbahwa lanak lusia ldini lmerupakan 

lkelompok lanak lyang lberada ldalam lproses lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lyang lbersifat lunik, lartinya lmemiliki lpola lpertumbuhan 

ldan lperkembangan lfisik l(koordinasi lmotorik lkasar ldan lhalus), 

lkecerdasan, l(daya lpikir, ldaya lcipta), lsosio lemosional, lbahasa, ldan 

lkomunikasi. lKarena lkeunikan ldalam ltingkat lpertumbuhan ldan 

lperkembangannya, lmaka lanak lusia ldini ldibagi ldalam lempat ltahapan 

lperkembangan lpenting lsebagai lberikut l: 

a. Masa lBayi l(infant), lusia l0-12 lbulan. 

b. Masa lBalita l(toddler), lusai l1-3 ltahun. 

c. Masa lPra lSekolah l(early lchildhood), lusia l3-6 ltahun. 

d. Masa lKelas lAwal lSD, lusia l6-8 ltahun.44 

Anak lusia ldini lmenurut lNational lAssociation lfor lthe lEducation lof 

lYoung lChildren l(NAEYC) lAsosiasi lpara lpendidik lanak lyang lberpusat ldi 

lAmerika lini lmendefinisikan lrentang lusia lberdasarkan lperkembangan lhasil 

lpenelitian ldi lbidang lpsikologi lperkembangan lanak lyang lmengindikasikan 

lbahwa lterdapat lpola lumum lyang ldapat ldiprediksi lmenyangkut 

lperkembangan lyang lterjadi lselama l8 ltahun lpertama lkehidupan lanak. 

lNational lAssociation lfor lthe lEducation lof lYoung lChildren l(NAEYC) 

lmembagi lanak lusia ldini lmenjadi l0-3 ltahun, l3-5 ltahun, ldan l6-8 ltahun. 

lMenurut ldefinisi lini lanak lusia ldini lmerupakan lkelompok lmanusia lyang 

lberada lpada lproses lpertumbuhan ldan lperkembangan.45 

Anak lusia ldini ldilihat ldari lrentang lusia lmenurut lUU lNo l20 lTahun 

l2003 ltentang lsistem lpendidikan lNasional, lialah lanak lsejak llahir lsampai 

lusia lenam ltahun. lRentang lusia lanak lusia ldini lmenurut lundang-undang lini 

                                                
44 lHeru, lMarwany, lLiterasi lAnak lUsia lDini, l(Penerbit lRizquna: lBanyumas, l2019), 

lhlm11-12. 
45  lDadan lSuryana, lPendidikan lAnak lUsia lDini: lTeori ldan lPraktik lPembelajaran, 

l(Padang: lUNP lPress, l2013), lhlm l28. 
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lberada lpada lrentang lusia llahir lsampai ltaman lkanak-kanak. lPerlu 

ldiketahui lbahwa lbatasan lusia lyang ldikemukakan loleh lundang-undang 

ltersebut lmemiliki lkelemahan lyang lcukup lmendasar, ldan lhal litu 

lberdampak lterhadap lpelayanan lprogram lperawatan, lpengasuhan, 

lpendidikan, ldan lpembelajaran lyang ltidak lsesuai ldengan ltahap 

lperkembangan lanak.46 

Anak lusia ldini ladalah lsosok lindividu lsebagai lmakhluk 

lsosiokultural lyang lsedang lmengalami lproses lperkembangan lyang lsangat 

lfundamental lbagi lkehidupan lselanjutnya ldan lmemiliki lsejumlah 

lkarakteristik ltertentu. lAnak lusia ldini lmengalami lsuatu lproses 

lperkembangan lyang lfundamental ldalam larti lbahwa lpengalaman 

lperkembangan lpada lmasa lusia ldini ldapat lmemberikan lpengaruh lyang 

lmembekas ldan lberjangka lwaktu llama lsehingga lmelandasi lproses 

lperkembangan lanak lselanjutnya.47 lUsia ldini lmerupakan lmasa lemas, lmasa 

lketika lanak lmengalami lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lpesat. lPada 

lusia lini, lanak lpaling lpeka ldan lpotensial luntuk lmempelajari lsesuatu ldan 

lrasa lingin ltahu lanak lsangat lbesar. 

2. Karakteristik lAnak lUsia lDini 

Masa lusia ldini lmerupakan lmasa lketika lanak lmemiliki lberbagai 

lkekhasan ldalam lbertingkah llaku. lBentuk ltubuhnya lyang lmungil ldan 

ltingkah llakunya lyang llucu, lmembuat lorang ldewasa lmerasa lsenang, 

lgemas ldan lterkesan. lNamun, lterkadang ljuga lmembuat lorang ldewasa 

lmerasa lkesal ljika ltingkah llaku lanak lberlebihan ldan ltidak lbisa 

ldikendalikan.48 

Segala lbentuk laktivitas latau ltingkah llaku lyang lditunjukkan 

lseorang lanak ldasarnya lmerupakan lfitrah. lSebab, lmasa lusia ldini ladalah 

lmasa lperkembangan ldan lpertumbuhan lyang lakan lmembentuk 

lkepribadiannya lketika ldewasa. lSeorang lanak lbelum lmengerti lapakah 

                                                
46 lDadan lSuryana, lPendidikan lAnak lUsia lDini…, lhlm l29. 
47 lDadan lSuryana, lPendidikan lAnak lUsia lDini…, lhlm l47. 
48 lMuhammad lFadlillah, lDesain lPembelajaran lPAUD, l(Yogyakarta: lAr-Ruzz lMedia, 

l2012), lhlm l40. 
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lyang lia llakukan ltersebut lberbahaya latau ltidak, lbermanfaat latau 

lmerugikan, lserta lbenar latau lsalah. lHal lterpenting lbagi lmereka lialah lia 

lmerasa lsenang ldan lnyaman ldalam lmelakukakannya. lBeberapa 

lkarakteristik lanak lusia ldini lmenurut lpara lahli lsebagai lberikut l: l 

a. Anak lbersifat legosentris 

Pada lumumnya lanak lmasih lbersifat legosentris, lia lmelihat 

ldunia ldari lsudut lpandang ldan lkepentingannya lsendiri. lHal litu lbisa 

ldiamati lketika lanak lsaling lberebut lmainan, lmenangis lketika 

lmenginginkan lsesuatu lnamun ltidak ldipenuhi loleh lorang ltuanya. 

b. Anak lmemiliki lrasa lingin ltahu l(curiosity) 

Anak lberpandangan lbahwa ldunia lini ldipenuhi ldengan lhal-hal 

lyang lmenarik ldan lmenakjubkan. lHal lini lmendorong lrasa lingin ltahu 

lyang ltinggi. lRasa lingin ltahu lanak lsangat lbervariasi, ltergantung 

ldengan lapa lyang lmenarik lperhatiannya, lsebagai lcontoh lanak lakan 

ltertarik ldengan lwarna, lperubahan lyang lterjadi ldalam lbenda litu 

lsendiri. lRasa lingin ltahu lsangat lbaik luntuk ldikembangkan luntuk 

lmemberikan lpengetahuan lyang lbaru lbagi lanak ldalam 

lmengembangkan lkognitifnya. lSemakin lbanyak lpengetahuan lyang 

ldidapat lberdasarkan lrasa lingin ltau lanak lyang ltinggi lmaka ldaya lpikir 

lanak lsemakin lkaya. 

c. Anak lbersifat lunik 

Keunikan ldimiliki loleh lmasing-masing lanak lsesuai ldengan 

lbawaan, lminat, lkemampuan ldan llatar lbelakang lbudaya lserta 

lkehidupan lyang lberbeda lsatu lsama llain. lMeskipun lterdapat lpola 

lurutan lumum ldalam lperkembangan lanak lyang ldapat ldipredikasi, 

lnamun lpola lperkembangan ldan lbelajarnya ltetap lmemiliki lperbedaan 

lsatu lsama llain. 

d. Anak lkaya limajinasi ldan lfantasi 

Anak lmemiliki ldunia lsendiri lberbeda ldengan lorang ldi latas 

lusianya, lmereka ltertarik ldengan lhal-hal lyang lbersifat limajinatif 

lsehingga lmereka lkaya ldengan lfantasi. lUntuk lmemperkaya limajinasi 
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ldan lfantasi lanak, lmaka lperlu ldiberikan lpengalaman-pengalaman lyang 

lmerangsang luntuk lterus lmengembangkan lkemampuannya. 

e. Anak lmemiliki ldaya lkonsentrasi lpendek 

Pada lumumnya lanak lsulit luntuk lberkonsentrasi lpada lsuatu 

lkegiatan ldalam ljangka lwaktu lyang llama. lIa lselalu lcepat lmengalihkan 

lperhatian lpada lkegiatan llain, lkecuali lmemang lkegiatan ltersebut lselain 

lmenyenangkan ljuga lbervariasi ldan ltidak lmembosankan. lRentang 

lkonsentrasi lanak lusia llima ltahun lumumnya ladalah lsepuluh lmenit 

luntuk ldapat lduduk ldan lmemperhatikan lsesuatu lsecara lnyaman.49 

 

D. Penanaman lNilai lAqidah ldalam lKeluarga 

Keluarga lsebagai linstitusi latau llembaga lpendidikan l(nonformal) 

lditunjukan loleh lhadits lnabi lyang lmenyatakan lbahwa lkeluarga lmerupakan 

ltempat lpendidikan lanak lpaling lawal ldan lyang lmemberikan lwarna ldominan 

lbagi lanak. lSejak lanak ldilahirkan, lia lmenerima lbimbingan lkebaikan ldari 

lkeluarga lyang lmemungkinkannya lberjalan ldi ljalan lkeutamaan lsekaligus lbisa 

lberperilaku ldi ljalan lkejelekan lsebagai lakibat ldari lpendidikan lkeluarga lyang 

lsalah. lKedua lorang ltuanyalah lyang lmemiliki lperan lbesar luntuk lmendidiknya 

lagar ltetap ldalam ljalan lyang lsehat ldan lbenar.50 

Orang ltua ladalah lpendidik lpertama lyang lsangat lberpengaruh lpada 

lproses lperkembangan lanak. lKepribadian lorang ltua, lsikap, ldan lcara lhidupnya 

lmerupakan lunsur-unsur lpendidikan lyang ldengan lsendirinya ldan lmasuk lke 

ldalam lpribadi lanak lyang lssedang ltumbuh.51 lMenanamkan lnilai laqidah lsejak 

ldini ldalam lkeluarga lmerupakan lperan lterbesar lbagi lorang ltua. lKarena, lhal 

ltersebut lakan lmembuat lanak lmemiliki lpandangan lyang ljelas lmengenai lbenar 

ldan lsalah. lDengan ldemikian lanak lakan ldapat lmenentukan lsikapnya ldengan 

lmudah lmengenai lberbagai lmacam lhal lyang lada ldi lkehidupan. lPeran lorang 

                                                
49 lDadan lSuryana, lPendidikan lAnak lUsia lDini…, lhlm l31. 
50 lMoh. lRoqib, lIlmu lPendidikan lIslam, l(Yogyakarta: lPT.LKiS lPelangi lAksara,2009), 

lhlm l123. 
51 lZakiah lBaradjat, lIlmu lJiwa lAgama, l(Jakarta: lBulan lBintang, l2005), lhlm l56. 
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ltua ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini ldalam lkeluarga 

lantara llain lyaitu l: 

 

1. Mengenalkan lkonsep lke-Tuhanan lkepada lanak 

2. Mengajak lanak luntuk lmelakukan lsholat 

3. Menceritakan lkisah-kisah lyang lbertema lislam 

4. Menampilkan lsuri ltauladan lyang lbaik 

5. Menanamkan lkebiasaan lyang lbaik 

6. Menyelipkan lajaran lkeislaman ldalam lpercakapan 

7. Menjawab lpertanyaan lanak ldengan lbahasa lyang lmudah ldipahami 

8. Memperkenalkan ldoa-doa lkepada lanak 

9. Mencari lwaktu ltepat luntuk lmemberikan 

10. Tanggung ljawab lpendidikan ldan lpembinaan laqidah52 

Penanaman lnilai laqidah lbagi lgenerasi lmuda l(anak) lbaik lyang 

ldilakukan ldengan lcara lformal lataupun lnonformal lsangat lbergantung lpada 

lkeluarga lmasing-masing, lmengingat lkeluarga ladalah linstansi lpendidikan 

lpertama ldan lutama lbagi ltiap lindividu lanak. lSedangkan llingkungan lsekolah 

ldan llingkungan lmasyarakat lhanya lsebagai lfaktor lpendukung ldalam 

lmenyempurnakan lpenanaman lnilai laqidah lpada lanak ldalam lkeluarga.53 

Pendidikan ldi lmasa lkanak-kanak lmerupakan ldasar lpembentukan 

lpribadi lmuslim, luntuk litu lpenanaman lnilai laqidah ldalam lkeluarga ldimulai 

lsejak lusia ldini lsehingga lsudah lseharusnya lbagi lorang ltua lmenitipkan lanaknya 

lkepada llembaga lpendidikan lyang lmemperhatikan lhal lini ldengan lpenuh 

lperhatian. l 

 

 

  

                                                
52 lSandi lNoor lHamzah, l2018, l“ lPeran ldan lStrategi lOrang ltua ldalam lPendidikan 

lAkidah lAnak ldi lMI lAl-Wathoniyah l01 lSemarang”.Jurnal lIlmiah lPendidikan lAgama lIslam, 
lVol.8 lNo.1. lhlm l31. 

53 lZakiyah lDardjat, lIlmu lPendidikan lIslam, l(Jakarta; lBumi lAksara, l2009), lhlm l35. 
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

A. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lini ladalah lfield lresearch l(penelitian llapangan). 

lPenelitian llapangan ladalah lpengumpulan ldata lyang lmana lpeneliti lharus 

lterjun llangsung lke llapangan ldan lterlibat ldengan lmasyarakat lsetempat. 54 

lPenelitian lini ldigolongkan lpenelitian ldeskriptif lkualitatif. lMetode lpenelitian 

lkualitatif ladalah lmetode lpenelitian lyang lberlandaskan lpada lfilsafat 

lpostpositivisme, ldigunakan luntuk lmeneliti lpada lkondisi lobyek lyang lalamiah, 

l(sebagai llawannya ladalah leksperimen) ldimana lpeneliti ladalah lsebagai 

linstrumen lkunci. 55  lAdapun lpenelitian ldeskriptif ladalah lpenelitian lyang 

ldimaksudkan luntuk lmenyelidiki lkeadaan, lkondisi latau lhal llain-lain lyang 

lsudah ldisebutkan, lhasilnya ldipaparkan ldalam lbentuk llaporan lpenelitian.56 

Sistem lmetode lkualitatif lkerap ldipakai loleh lperiset lkarena lriset 

lkualitatif lbukan lmemakai langka ltetapi lmemakai ldeskripsi lberbentuk lkalimat 

ldan lbahasa. lPeriset lpilih lmemakai lsistem lriset lkualitatif lkarena lrisetnya 

ldilaksanakan lpada lobjek lyang lalami. lObjek lyang lalami lialah lobjek lyang 

lberkembang lapa lyang lada, ltidak ldiakali loleh lperiset ldan lkedatangan lperiset 

ltidak lmemengaruhi ldinamika lpada lobjek litu. lSistem lkualitatif ldipakai luntuk 

lmemperoleh ldata lyang ldalam ldan lsatu ldatanya lmemiliki lkandungan larti. lArti 

lialah ldata lyang lsebetulnya, ldata lyang ljelas. l 

Jadi, lpenelitian ldeskriptif lyang ldigunakan loleh lpeneliti lpada 

lpenelitian lini ldimaksudkan luntuk lmemperoleh linformasi lmengenai strategi 

lorang ltua ldalam lpenanaman lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini ldi lKelurahan 

lBantarsoka lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas. l 

                                                
54  lConny lR lSemiawan, lMetode lPenelitian lKualitatif: lJenis, lKarakteristik, ldan 

lKeunggulannya, l(Jakarta: lPT. lGrasindo, l2010), lhlm l9. l 
55  lSugiyono, lMetodologi lPenelitian: lKuantitatif, lKualitatif ldan lR&D, l(Bandung: 

lAlfabeta, l2017), lhlm l9. l 
56  lSuharsimi lArikunto, lProsedur lPenelitian lsuatu lPendekatan lPraktek, l(Jakarta: 

lRineka lCipta, l2013), lhlm l3. l 
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B. Lokasi ldan lWaktu lPenelitian l 

Lokasi lpenelitian ladalah lobyek lpenelitian ldimana lkegiatan lpenelitian 

ldilakukan. lLokasi lyang ldipilih loleh lpeneliti luntuk lmelakukan lpenelitian 

ladalah ldi lKelurahan lBantarsoka. lKelurahan lBantarsoka lmerupakan lsalah 

lsatu lkelurahan lyang ltermasuk ldalam lwilayah lKecamatan lPurwokerto lBarat 

lKabupaten lBanyumas. lKelurahan lBantarsoka lterletak ldi larah lselatan lkota 

lKabupaten lBanyumas lyaitu lkurang llebih l1 lkm, ldan ldi lsebelah lselatan 

lKecamatan lPurwokerto lBarat lkurang llebih l1 lkm ldari lKelurahan lRejasari. 

lKelurahan lBantarsoka lmeiliki lluas lwilayah l100 lhektar l(Ha) l1,23 lkm2. lBatas 

l- lbatas ladministrasi lKelurahan lBantarsoka ldengan lwilayah lsekitarnya ladalah 

lsebagai lberikut l: 

1. Sebelah lUtara  : lKelurahan lKober 

2. Sebelah lSelatan l : lKelurahan lPasirmuncang 

3. Sebelah lBarat  : lKelurahan lRejasari 

4. Sebelah lTimur  : lKelurahan lKedungwuluh l 

Wilayah lKelurahan lBantarsoka ltediri ldari l10 lRukun lWarga l(RW), 

ldan l49 lRukun lTetangga l(RT). lWaktu lpenelitian ldilaksanakan lpada ltahun 

l2021/2022.  

C. Subjek ldan lObjek lPenelitian 

Penelitian lkualitatif lini ltidak lmenggunakan lpopulasi lmelainkan 

lsampel lkarena lpenelitian lkualitatif lberangkat ldari lkasus ltertentu lyang lada 

lpada lsituasi lsosial ltertentu ldan lhasil lkajiannya ltidak lakan ldiberlakukan 

lpopulasi, ltetapi lditransferkan lke ltempat llain lpada lsituasi lsosial lyang 

lmemiliki lkesamaan ldengan lsituasi lsosial lpada lkasus lyang ldipelajari. l 

Subjek lpenelitian ladalah lsuatu lbenda, lorang latau lhal, ltempat ldata latau 

linformasi luntuk lsuatu lvariabel lpenelitian lyang lsedang ldipermasalahkan.57 

lSubjek lpenelitian lini ladalah lorang ltua ldan lanak lusia ldini lyang lada ldi 

lKelurahan lBantarsoka, lKecamatan lPurwokerto lBarat, lKabupaten lBanyumas. 

lPengambilan lsampel lsumber ldata lmenggunakan lpurposive lsampling lyaitu 

                                                
57 lSuharsimi lArikunto, lManagemen lPenelitian, l(Jakarta: lRineka lCipta, l2002), lhlm. 

l116. 
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lpengambilan lsumber ldata ldengan lpertimbangan ltertentu. Anak lusia ldini 

ladalah lanak lyang lmempunyai lrentang lusia l0-6 ltahun. Alasan peneliti 

menunakan purposive sampling dikarenakan lmenurut data yang peneliti 

peroleh bahwa anak lusia ldini ldi lKelurahan lBantarsoka lRt 1 sampai Rt 5 lRw 

l7 lPurwokerto lBarat lsecara lkeseluruhan lberjumlah l61 lanak. lUsia l0 ltahun 

lberjumlah l2 lanak, lusia l1-2 ltahun lberjumlah l20 lanak, lusia l3-4 ltahun 

lberjumlah l21 lanak ldan lusia l5-6 ltahun lberjumlah l18 lanak. lDari lklasifikasi 

lusia ltersebut, lmaka lpeneliti lmenggunakan lsubjek lpenelitian luntuk lanak lyang 

lberusia l4-6 ltahun yang berada di Rt 1 sampai Rt 5 Rw 7 dikarenakan banyak 

anak usia dini yang berusia sesuai dengan tujuan penelitian.  

Tabel l1.1 lData lkeluarga lyang lditeliti 

No. Nama lBapak Nama lIbu Nama lAnak 
Usia 

lAnak 

1. Wisnu lAdi 

lPrabowo 

Apriyatun Azalea lShaqueena 

lPrabowo 

6 lTahun 

2. Dani lEko 

lPrasetyo 

Vanda lVeronica Danica lAlya lArshakia 
l 

6 lTahun 

3. Agus 

lSulistianto 

Kartika lDewi 

lAryati 

Nabilla lAyu lShakeera 5 lTahun 

4. Eko lArif 

lSulistiadi 

Sri lAstuti Habibi lUbaidillah 

lArifin 

5 lTahun 

5. Galih 

lPrabowo 

Kamalia 

lNiastuti lLatifah 

Arkharega lGamal lAr 

lRasyid 

5 lTahun 

6. Yulianto Siti lFatimah Askia lRaisa lFarzana 5 lTahun 

7. Tulus lSetiyo Via lAristie Kenzo lAlbian 

lPrasetyo 

4 lTahun 

8. Dwi lJuni 

lKurniawan 

Eka lAgus lSafitri Elvano lSavian lKarel 

lJunka 

4 lTahun 

9. Roni lIndrajati Fatmahwati Syifa lAulia lAzzahra 4 lTahun 

10. Yusuf l Wina lSriani Aisyah lNur lFauziah 4 lTahun 

Sumber l: lData lPenduduk lPemerintah lKabupaten lBanyumas lKecamatan 

lPurwokerto lBarat lDesa/Kelurahan lBantarsoka 
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Sugiyono lmendefinisikan, lbahwa lobjek lpenelitian lmerupakan lsuatu 

lciri latau lsifat latau lnilai ldari lorang, lobjek latau lkegiatan lyang lmemiliki 

lperbedaan ltertentu lyang lditetapkan loleh lpeneliti luntuk ldipelajari ldan 

lnantinya lakan lditarik lkesimpulannya.58 lAdapun lobjek ldalam lpenelitian lini 

ladalah strategi lorang ltua ldalam lpenanaman lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini 

ldi lKelurahan lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten 

lBanyumas. L 

 

D. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lmerupakan llangkah lyang lpaling lstrategis 

ldalam lpenelitian, lkarena ltujuan lutama ldari lpenelitian ladalah lmendapatkan 

ldata. lTanpa lmengetahui lteknik lpengumpulan ldata, lmaka lpeneliti ltidak lakan 

lmendapatkan ldata lyang lmemenuhi lstandar ldata lyang lditetapkan. lTeknik 

lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lkualitatif lyang ldigunakan loleh lpeneliti 

ladalah lsebagai lberikut: l 

1. Observasi l 

Observasi adalah mengamati keadaan yang diteliti kemudian 

membuat catatan atau deksripsi keadaan dalam kenyataan yang ada. 59 

Metode observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang 

diamati dan mencatatnya terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri lebih 

spesifik dibandingkan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner.60 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 

menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant (observasi tidak berperan serta). 

                                                
58 lMukhtasar, lProsedur lPenelitian lPendidikan, l(Yogyakarta: lAbsolute lMedia, l2020), 

lhlm l45. 
59  Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuailtatif Dan 

R&D”. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 325. 
60 Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan...”,hlm. 203. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 

partisipan, dimana penulis tidak berpartisipsi secara langsung dalam 

pembelajaran namun hanya mengamati proses penanaman aqidah yang 

dilakukan orang tua kepada anaknya di dalam rumah ataupun diluar 

rumah. Observasi dilakukan dengan terlebih dahulu penulis melakukan 

kesepakatan dengan subjek penelitian berkaitan dengan waktu dan tempat 

yang digunakan dalam kegiatan observasi ini seperti ikut masuk ke dalam 

rumah dan mengambil dokumentasi pada kegiatan yang sedang di 

observasi. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 5-6 kali dalam 

6 minggu ketika orang tua menanamkan nilai aqidah kepada anak, serta 

nilai aqidah seperti apa yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak. 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah situasi dan 

kondisi lingkungan di rumah orang tua di Kelurahan Bantarsoka, dan 

aktivitas orang tua dan anak usia dini di Kelurahan Bantasoka.l 

2. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan salah satu metode pengumpulan 

data dengan jalan komunikasi antara pewawancara dan narasumber.  Serta 

dengan meminjam definisi dari Lexy, wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.61 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni secara 

terstuktur dan tak terstruktur, dan dapat dilakukan secara tatap muka (face 

to face) maupun dengan telepon, whatsapp dan yang sejenisnya. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

penulis telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang diperoleh. 

Oleh karena itu, dalam melakukan wawancaa penulis telah menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabnnya sudah disiapkan. 

                                                
61 Lexy J. Moleong. “Metodologi Peneletian Kualitatif”. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2008). Hal. 135. 
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Sedangkan wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.62 

Jadi wawancara yang penulis laukan adalah wawancara semi 

terstruktur, artinya penulis tidak membuat pedoman wawancara secara 

detail namun hanya mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan secara garis 

besarnya saja dengan tujuan agar informan merasa rileks dalam menjawab 

pertanyaan, sedangkan bagi penulis bisa mengembangkan pertanyaan 

bedasarkan jawaban dari informan. Metode wawancara penulis gunakan 

untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang bagaimana strategi 

orang tua ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lkepada lanak lusia ldini ldi 

lKelurahan lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten 

lBanyumas. 
l 

Peneliti lmelakukan lwawancara lkepada l10 lorang ltua ldiantaranya 

lada lIbu lApriyatun, lIbu lVeronica, lIbu lKartika, lIbu lSri, lIbu lKamalia, lIbu 

lFatimah, lIbu lVia, lIbu lEka, lIbu lFatmahwati, ldan lIbu lWina. lMereka 

lsemua ldijadikan lsasaran ldari lkegiatan lwawancara lyang lakan ldilakukan 

loleh lpeneliti lkarena lorang ltua ldianggap lyang lpaling lmengetahui ldalam 

lmenanamkan lnilai laqidah lkepada lanak lusia ldini ldi lKelurahan lBantarsoka 

lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas. 

3. Dokumentasi 

Dalam lmendapatkan ldan lmengumpulkan linformasi lhingga 

ldiperoleh ldata lyang loptimal, lriset lkualitatif lmemberikan lalternative lketiga 

lsesudah lpenilaian ldan lwawancara lsebagai llangkah lyang lpaling lmenguasai 

lyakni lpengkajian lpada ldokumen latau lbahan ltercatat, lyang lwajar 

ldisebutkan ldokumentasi. lDokumentasi lialah lcatatan lkejadian lyang ltelah 

                                                
62 Sugiyono, “Metode Penelitian…”, hlm. 197. 



 
 

 

33 

lberakhir. lDokumen ldapat lberupa ltulisan, lgambar latau lbeberapa lkarya 

lbersejarah ldari lseseorang.63 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmembutuhkan ldokumentasi lberupa 

lfoto lyang lterkait ldengan lbagaimana lorang ltua lmelakukan lpenanaman lnilai 

laqidah lkepada lanak. lSelain litu, ldokumentasi lyang ldibutuhkan loleh lpenulis 

lyaitu lberupa ldata ltertulis lseperti ldata lprofil lorang ltua ldan ldata lprofil lanak.  

 

E. Teknik lAnalisis lData 

Analitis ldata lialah lproses lcari ldan lmembuat lsecara lstruktural ldata 

lyang ldidapat lhasil ldari lwawancara, lcatatan llapangan, ldan ldokumentasi, 

ldengan lmengordinasikan ldata lke lkelompok, lmenguraikan lke lunit-unit, 

llakukan lsintesa, lmembuat lke lskema, lpilih lyang lmana lpenting ldan lyang lbakal 

ldidalami, ldan lmembuat lringkasan lhingga lgampang ldimengerti loleh ldiri lkita 

latau lseseorang.64  lTeknik lanalisis ldata lyang ldigunakan loleh lpeneliti lyaitu 

lteknik lanalisis ldata linteraktif lyang ldikembangkan loleh lMilles ldan lHuberman. 

lTeknik lanalisis ldata ltersebut ladalah lsebagai lberikut: 

1. Reduksi lData 

Reduksi ldata ladalah lproses lpemilihan, lpemusatan lperhatian lpada 

lpenyederhanaan, lpengabstrakan, ldan ltransformasi ldata l"kasar" lyang 

lmuncul ldari lcatatan-catatan ltertulis ldi llokasi lpenelitian.65  lReduksi ldata 

lberlangsung lsecara lterus lmenerus lselama lpenelitian lkualitatif lberlangsung. 

lDengan ldata lyang ldireduksi lakan lmemberikan lgambaran lyang ljelas ldan 

lmempermudah lpeneliti luntuk lmelakukan lpengumpulan ldata lselanjutnya 

ldan lmencarinya lbila ldiperlukan. l 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti llebih lmemfokuskan lpada lperan lorang 

ltua ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini ldi lKelurahan 

lBantarsoka, lKecamatan lPurwokerto lBarat, lKabupaten lBanyumas. lDengan 

ldemikian, ldata lyang ldireduksi lakan lmemberikan lgambaran lyang llebih 

                                                
63 lSugiyono, lMetodologi lPenelitian.., lhlm. l240. l 
64 lSugiyono, lMetodologi lPenelitian.., lhlm. l244. 
65  lM. lDjunaidi lGhony, ldkk, lAnalisis ldan lInterpretasi lData lPenelitian lKualitatif, 

l(Bandung: lPT lRefika lAditama, l2020), lhlm. l183. 
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ljelas ldan lmempermudah lpeneliti luntuk lmelaukan lpengumpulan ldata 

lselanjutnya ldan lmencarinya lbila ldiperlukan. lDalam lhal lini, lpeneliti 

lmereduksi ldata ldengan lmembuat lkategorisasi ldengan lrumusan lmasalah 

lyang ltelah ldirumuskan lsebelumnya. lTahap lreduksi lini, lpeneliti lmemilih 

ldata lyang lpenting lyang lmana ldata lpenting litu ladalah ldata lyang 

lmemfokuskan lpada lperan lorang ltua ldalam lmelakukan lpenanaman lnilai 

laqidah lpada lanak lusia ldini. l  

2. Penyajian lData 

Penyajian ldata ladalah lsekumpulan linformasi ltersusun lyang 

lmemberi lkemungkinan ladanya lpenarikan lkesimpulan ldan lpengambilan 

ltindakan.66 lPenyajian ldata ldapat ldilakukan ldalam lbentuk ltable, lgarfik, lphi 

lchard, lpictogram ldan lsejenisnya. lDalam lpenelitian lkualitatif, lpenyajian 

ldata lbisa ldilakukan ldalam lbentuk luraian lsingkat, lbagan, lhubungan lantar 

lkategori, lflowchart ldan lsejenisnya.67 lYang lpaling lsering ldigunakan ldalam 

lpenyajian ldata lpenelitian lkualitatif ladalah ldengan lteks lyang lbersifat 

lnaratif. l 

Peneliti lmelakukan lpenyajian ldata lyang ltelah ldireduksi ldalam 

lbentuk lnaratif, luntuk lmemudahkan ldalam lmengetahui lperan lorang ltua 

ldalam lmenanamkan lnilai lagama ldan lmoral lpada lanak, lpeneliti lmenyusun 

ldata-data lyang ldihasilkan ldari lwawancara ldan lobservasi lyang ldilakukan ldi 

lkeluarga lyang ltelah lditentukan lsebelumnya. l 

3. Proses lMenarik lKesimpulan 

Tahap lterakhir lsetelah lmenyajikan ldata ladalah lpenarikan 

lkesimpulan latau lverifikasi. lKesimpulan lawal lmasih lbersifat lsementara, 

ldan lakan lberubah lbila ltidak lditemukan lbukti-bukti lyang lkuat, lyang 

lmendukung lpada ltahap lpengumpulan ldata lberikutnya. lTetapi lapabila 

lkesimpulan lyang ldikemukakan lpada ltahap lawal, ldi ldukung loleh lbukti-

                                                
66 lM. lDjunaidi lGhony, ldkk, lAnalisis ldan…, lhlm. l185. 
67 lSugiyono, lMetodologi lPenelitian.., lhlm. l249. 
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bukti lyang lvalid lmaka lkesimpulan lyang ldikemukakan lmerupakan 

lkesimpulan lkredibel.68 l 

Menarik lkesimpulan lini, ldilakukan lpeneliti lmelalui ldata-data lyang 

lterkumpul ldan lkemudian lkesimpulan ltersbeut ldiverifikasi lkebenarannya 

ldan lvaliditasnya. lDalam lmengelola ldata, lpeneliti lmencari lmakna ldari ldata 

lyang ltelah lterkumpul. lKemudian lpeneliti lmencari lpenjelasan llalu 

lmenyusun lpola-pola lhubungan ltertentu lyang lmudah ldipahami. lData 

ltersebut lkemudian ldihubungkan ldan ldibandingkan lantara lsatu ldengan 

llainnya, lsehingga lmudah lditarik lkesimpulan lsebagai ljawaban latas lsetiap 

lpermasalahan. l 

Dari ldata lpenelitian lyang ltelah ldiperoleh lsebelumnya, lmaka 

lpeneliti lmenyimpulkan lmengenai lbagaimana lperan lorang ltua ldalam 

lpenanaman lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini ldi lKelurahan lBantarsoka, 

lKecamatan lPurwokerto lBarat, lKabupaten lBanyumas. L 

 

F. Uji lKeabsahan lData 

Untuk lmenguji lkeabsahan ldata ldiperlukan lteknik lpemeriksaan. 

lPelaksanaan lteknik lpemeriksaan ldidasarkan latas lsejumlah lkriteria ltertentu. 

lAda lempat lkriteria lyang ldigunakan, lyaitu lderajat lkepercayaan l(credibility), 

lketeralihan l(transferability), lkebergantungan l(dependability), ldan lkepastian 

l(confirmability).69 

Dalam lmenguji lkeabsahan ldata lyang lpeneliti llakukan lialah ldengan 

lmelakukan ltriangulasi ldata. lTriangulasi ladalah lteknik lpemeriksaan lkeabsahan 

ldata lyang lmemanfaatkan lsesuatu lyang llain. lDi lluar ldata litu luntuk lkeperluan 

lpengecekan latau lsebagai lpembanding lterhadap ldata litu.70 

Dalam lpenelitian lini, ltriangulasi lyang ldigunakan lyaitu ltriangulasi 

lsumber ldan ltriangulasi lteknik. lTriangulasi lsumber lberarti luntuk lmenguji 

lkredibilitas ldata ldilakukan ldengan lcara lmengecek ldata lyang ltelah ldiperoleh 

                                                
68 lSugiyono, lMetodologi lPenelitian.., lhlm. l252. 
69 lLexy lJ lMoleong, lMetode lPenelitian lKualitatif…, lhlm. l324. l 
70 lLexy lJ lMoleong, lMetode lPenelitian lKualitatif…, lhlm. l330. 
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lmelalui lbeberapa lsumber.71 lMenurut lPatton, ldalam ltriangulasi lsumber ldapat 

ldicapai ldengan ljalan: 

1. Membandingkan ldata lhasil lpengamatan ldengan ldata lhasil lwawancara. 

2. Membandingkan lapa lyang ldikatakan lorang ldi ldepan lumum ldengan lapa 

lyang ldikatakakannya lsecara lpribadi. l 

3. Membandingkan lapa lyang ldikatakan lorang-orang ltentang lsituasi 

lpenelitian ldengan lapa lyang ldikatakannya lsepanjang lwaktu. 

4. Membandingkan lkeadaan ldan lperspektif lseseorang ldengan lberbagai 

lpendapat ldan lpandangan lorang. l 

5. Membandingkan lhasil lwawancara ldengan lisi lsuatu ldokumen lyang 

lberkaitan.72 

Triangulasi lteknik luntuk lmenguji lkredibilitas ldata ldilakukan ldengan 

lcara lmengecek ldata lkepada lsumber lyang lsama ldengan lteknik lyang lberbeda. 

lMisalnya ldata ldiperoleh ldengan lwawancara, llalu ldicek ldengan lobservasi, 

ldokumentasi, latau lkuesioner. 73  lPada ltriangulasi lteknik, lmenurut lPatton 

lterdapat ldua lstrategi lyaitu: l  

1. Pengecekan lderajat lkepercayaan lpenemuan lhasil lpenelitian lbeberapa 

lteknik lpengumpulan ldata. l 

2. Pengecekan lderajat lkepercayaan lbeberapa lsumber ldata ldengan lmetode 

lyang lsama.74 

 

 

  

                                                
71 lSugiyono, lMetodologi lPenelitian.., lhlm. l274. l 
72 lLexy lJ lMoleong, lMetode lPenelitian lKualitatif…, lhlm. l331. l 
73 lSugiyono, lMetodologi lPenelitian.., lhlm. l274. l 
74 lLexy lJ lMoleong, lMetode lPenelitian lKualitatif…, lhlm. l331. l 
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BAB lIV l 

HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran lUmum lLokasi lPenelitian 

Untuk lmengenal lkeadaan lpenduduk lKelurahan lBantarsoka 

lPurwokerto lBarat, lmaka lperlu ldikemukakan lkondisi lKelurahan ltersebut 

ldilihat lmulai ldari lsegi ljumlah lpenduduk, lmata lpencaharian lserta lsarana ldan 

lprasarana lyang lada ldi lKelurahan lBantarsoka lPurwokerto lBarat. lUntuk litu 

lpenulis ltelah lmengadakan lwawancara lkepada lSekretaris lKelurahan 

lBantarsoka lPurwokerto lBarat, lyaitu lBapak lArif lPram lWahyudi lsehingga 

ldapat ldijelaskan ltentang lbagaimana lkeadaan lpenduduk lKelurahan lBantarsoka 

lPurwokerto lBarat lsebagai lberikut: 

Kelurahan lBantarsoka lpada ltahun l2022 lmemiliki lpenduduk lsebanyak 

l7.761 ljiwa lyang lterdiri ldari llaki-laki l3.786 ljiwa ldan lperempuan l3.975 ljiwa, 

ldengan lberbagai lmacam ljenis lmata lpencaharian. lPenduduk ldi lKelurahan 

lBantarsoka lmenurut ltingkat lpendidikan lyang lpaling ltinggi ladalah lSMA 

ldengan ljumlah l2.128 ljiwa ldari lkeseluruhan l7.761 ljiwa.75 lData llebih ljelasnya 

ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Jumlah lPenduduk lBerdasarkan lJenis lKelamin 

Jumlah lpenduduk lberdasarkan ljenis lkelamin ldi lKelurahan 

lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas ltahun 

l2022 lyaitu l: 

Tabel l2.1 lJumlah lPenduduk lBerdasarkan lJenis lKelamin 

No l Jenis lkelamin Jumlah 

1. Laki-laki 3.786 

2. Perempuan l 3.975 

 Jumlah l 7.761 

Sumber l: lRekapitulasi lKelurahan lBantarsoka lTahun l2022 

 

                                                
75 lWawancara ldengan lSekretaris lKelurahan, lBapak lArif lPram lWahyudi lpada ltanggal 

l20 lNovember l2022, l11.00 lWIB, ldi lKantor lKelurahan lBantarsoka lPurwokerto lBarat. 
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2. Jumlah lPenduduk lBerdasarkan lTingkat lPendidikan 

Tingkat lpendidikan lseseorang ldapat lmempengaruhi lkemampuan 

lberpikir. lSemain ltinggi lpendidikan lakan lsemakin lmudah lberpikir lrasional 

lserta lmenangkap linformasi lbaru ltemasuk lmenguraikan lmasalah. 

Pendidikan ladalah lbimbingan latau lpertolongan lyang ldiberikan 

loleh lorang ldewasa lkepada lperkembangan lanak luntuk lmencapai 

lkedewasaannya ldengan ltujuan lagar lanak lcukup lcakap lmelaksanakan 

ltugas lhidupnya lsendiri ltidak ldengan lbantuan lorang llain. 

Jumlah lpenduduk lberdasarkan ltingkat lpendidikan ldi lKelurahan 

lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas 

lBerdasarkan lUsia ltahun l2022 lyaitu l: 

Tabel l2.2 lJumlah lPenduduk lBerdasarkan lTingkat lPendidikan 

No Pendidikan Jumlah l(Jiwa) 

1. Taman lKanak-Kanak 530 

2. Sekolah lDasar/Sederajat 1.077 

3. SMP 1.098 

4. SMA/SMU 2.128 

5. Akademi/D1-D3 333 

6. Sarjana 835 

7. Pascasarjana S2 l:83 l, lS3 l: l4 l 

Sumber l: lRekapitulasi lKelurahan lBantarsoka lTahun l2022 

 

B. Peran lOrang ltua ldalam lPenanaman lNilai lAqidah lPada lAnak lUsia lDini l 

Berdasarkan lpenelitian lyang ltelah ldilaksanakan, lpenulis lmemperoleh 

ldata ltentang lperan lorang ltua ldalam lpenanaman lnilai laqidah lpada lanak lusia 

ldini ldi lKelurahan lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten 

lBanyumas. lPeneliti lmenggunakan lmetode lobservasi, lwawancara ldan 

ldokumentasi. lPada lbab lini lakan ldisajikan ldata lyang lsesuai ldengan ltujuan 

lpenelitian. lPeran lorang ltua ldalam lpenanaman lnilai laqidah lmemiliki lcara 

lyang lberbeda ldan lbahkan lada lyang lmemiliki lcarar lyang lsama. 
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Setelah lmelakukan lpenelitian ldi lKelurahan lBantarsoka lKecamatan 

lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas ldengan lmenggunakan lmetode 

lobservasi ldan lwawancara, lpeneliti lmemperoleh ldata lsebagai lberikut l: 

1. Peran lOrang lTua lSebagai lPendidik 

Orang ltua ladalah lmanusia lyang lpaling lberjasa lpada lsetiap lanak. 

lSemenjak lawal lkehadirannya ldi lmuka lbumi, lsetiap lanak lmelibatkan lperan 

lpenting lorang ltuanya, lseperti lperan lpendidikan. lPeran-peran lpendidikan 

lseperti lini ltidak lhamya lmenjadi lkewajiban lbagi lorang ltua, ltetapi ljuga 

lmenjadi lkebutuhan lorang ltua luntuk lmenmukan leksistensi ldirinya lsebagai 

lmakhluk lyang lsehat lsecara ljasmani ldan lruhani ldi lhadapan lAllah ldan ljuga 

ldi lhadapan lsesama lmakhluk, lterutama lumat lmanusia.76 

Dalam lhal lini lpendidikan lyang ldiberikan lkepada lanak lbisa lberupa 

lpendidikan lakademik lataupun lpendidikan lagama. lOrang ltua lharus 

lmemberikan lpendidikan lyang lseimbang lantara lpengetahuan lakademik ldan 

lpengetahuan lagama. lTetapi lpendidikan lyang llebih lpenting lyang ldiberikan 

loleh lorang ltua lsejak ldini ladalah lpendidikan lagama lyaitu ltentang laqidah. 

lBeberapa lhal lyang ldilakukan lorang ltua ldalam lmenjalankan lperannya 

lsebagai lpendidik ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lmemiliki lcara lyang 

lberagam. l 

Seperti lyang ltelah ldiungkapkan loleh lIbu lWina lterkait lpenanaman 

lnilai laqidah lberupa lpembiasaan libadah lsholat ladalah lsebagai lberikut: 

"Kalau lsaya lmenanamkan lsholat lkepada lanak ldengan lcara 

lmengajak lminimal ldua lsampai ltiga lkali lsehari lsaat lpanggilan ladzan 

lberkumandang l(shalat lasar, lmahgrib, ldan lisya) luntuk lpergi lshalat ldi 

lmusholla latau ljika lhujan lbisa ldilakukan ldi ldalam lrumah. lSaya lberharap 

lanak lsaya lakan lterbiasa ldalam lmenjalankan lkewajibannya, lbaik ldi lrumah 

lmaupun ldi lmusholla.77 

                                                
76 lMoh. lRoqib, lIlmu lPendidikan lIslam, l(Yogyakarta: lPT.LKiS lPelangi lAksara,2009), 

lhlm l39. 
77 lWawancara ldengan lIbu lWina lpada lSenin, l28 lNovember l2022, ldi lMusholla lBaitul 

lHikmah. 
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Adapun lpernyataan lyang llain ljuga ldiungkapkan loleh lIbu lEka 

ladalah lsebagai lberikut 

“Peran lsaya lsebagai lpendidik ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lsalah 

lsatunya lyaitu ldengan lmemberikan lcontoh lsecara llangsung lkepada lanak 

lmba, lkarena lanak lsaya lselalu lmengikuti lapa lyang lsaya llakukan. lLebih-

lebih lkalau ldiajak lke lmasjid, lseneng lbanget lmba”.78 

Sementara litu, lIbu lVanda lmengungkapkan lhal lterkait lmenanamkan 

libadah lsholat lkepada lanak lyaitu 

“Tidak lmudah lmba ldiperlukan ljuga lwaktu ldan lkesabaran lyang 

ltinggi luntuk ldapat lmelakukan lpenanamkan lnilai laqidah lsejak ldini ldengan 

lbaik ldan lbenar, ltidak lhanya lsekali ldua lkali ltetapi lterus lmenerus ldan ltidak 

lterputus.79 

Sedangkan lMenurut lpernyataan lIbu lFatmawati, lbeliau lmenuturkan 

lhal lsebagai lberikut l 

“Cara lmengajarkan lbertanggung ljawab lsejak lusia ldini lkepada lanak 

lagar ldapat lmengerjakan libadah lsholat llima lwaktu lyaitu ldengan lselalu 

ldiingatkan latau lmenunggu lperintah ldari lsaya lsebagai lorang ltua, ldan 

ltentunya lsaya lmengajarkan luntuk lmelakukan lsholat lsecara lberjamaah ldi 

lrumah.”80 

Respon lanak lsaat ldiajak loleh lorang ltuanya luntuk libadah lsholat lpun 

lberaneka lragam, lIbu lKartika lmengungkapkan lhal lberikut 

“Alhamdulillah lkalo lanak lsaya lmerespon ldengan lbaik lmba, lkalau 

llagi lasyik lmain lkadang lgak lmau lsholat lmba lsaya lharus lmerayu ldulu 

lsupaya lanak lberhenti lbermain lsebentar ldan lmelaksanakan lsholat lmeskipun 

lsholatnya lbelum lsempurna" 

Sementara litu, lIbu lVia lmengungkapkan lhal lterkait lrespon lanak 

lketika ldiajak lsholat lbahwa 

                                                
78 lWawancara ldengan lIbu lEka lpada lSelasa, l29 lNovember l2022, ldi lRumah. 
79 lWawancara ldengan lIbu lVanda lpada lSenin, l28 lNovember l2022, ldi lRumah. 
80 lWawancara ldengan lIbu lFatmawati lpada lSenin, l28 lNovember l2022, ldi lRumah. 
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“Alhamdulillah lanak lsaya lsemangat lkalo ldiajak luntuk lsholat, 

lterutama lkalo lsholatnya ldi lmasjid lmba, ltapi lkadang lmasih lsuka llari-lari 

ldan lmengganggu lkonsentrasi ljamaah llainnya lmba” 

Perihal lnilai lkejujuran, lorang ltua lpun lmenanamkan lnilai ljujur 

ldengan lcara lyang lberbeda-beda. lIbu lSri lmengungkapkan lbahwa 

"Iya ldengan lmemberikan lcontoh lperbuatan ljujur lbegitu lsaja lsih 

lpaling lmba" 

Kemudian lIbu lKartika lmenyatakan lhal lsebagai lberikut 

"Memberikan lpengertian ldan lnasihat lmba" 

Sedangkan lnasihat lmerupakan lmetode lpendidikan lyang lcukup 

lefektif ldalam lmembentuk liman lseorang lanak, lserta lmempersiapkan lakhlak, 

ljiwa, ldan lrasa lsosialnya. lMemberi lnasihat ldapat lmemberikan lpengaruh 

lbesar luntuk lmembuka lhati lanak ltehadap lhakikat lsesuatu, lmendorongnya 

lmenuju lhal-hal lyang lbaik ldan lpositif ldengan lakhlak lmulia ldan 

lmenyadarkannya lakan lprinsip-prinsip lislami lke ldalam ljiwa lapabila 

ldigunakan ldengan lcara lyang lmengetuk lrelang ljiwa lmelalui lpintunya lyang 

ltepat.81 

Menurut lpendapat lIbu lFatimah lmengatakan lbahwa 

“Semakin lsering lsaya lmemberian lnasaehat lkepada lanak, lmaka lakan 

lsemakin lterlihat lpula lperubahan lperilaku lyang lterjadi lpada lanak. lBegitu 

lsebaliknya ljika lnasihat ljarang latau ltidak lpernah lsaya lberikan lpada lanak 

lmaka lperubahan-perubahan lperilaku lyang lterjadi lpada lanak lsaya ltidak 

lakan lmaksimal lsesuai ldengan lyang lsaya linginkan”82 

Adapun lpendapat lmenurut lIbu lApriyatun lmengatakan lbahwa 

“Harus lada lkonsekuensi lantara lnasihat lyang lsaya lberikan luntuk 

lanak ldengan lperilaku lsehari-hari lyang lsaya llaukan. lMaksudnya, lKalau lada 

lorang ltua lyang lmenasihati lbanyak lhal ltentang lmoral ldan llainya lsementara 

                                                
81 lAbdullah lNashih lUlwan, lTarbiyatul lAulad lPendidikan lAnak lDalam lIslam, l(Jakarta l: 

lKhatulistiwa lPress, l2013) lhlm.349-396. 
82 lWawancara ldengan lIbu lFatimah lpada lRabu, l7 lDesember l2022, ldi lRumah. 
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ldalam lkehidupan lsehari-harinya ljustru lmalah lbertolak lbelakang, lmaka litu 

lakan lmenimbulkan lpesan lkurang lbaik lbagi lanak lmba”83 l 

Berbeda ldengan lIbu lApriyatun, lIbu lFatmawati lmengatakan lbahwa 

lmenanamkan lnilai lkejujuran lkepada lanak ldengan lcara 

"Saya lmemberikan lpengertian ldan lcontoh lkepada lanak ldengan 

lmengajarkan lanak lsaya luntuk lselalu lmengatakan lapa lyang lsebenarnya 

lterjadi, ltidak lboleh lditambah latau ldikurangi” 

Apabila lanak lketahuan ltidak ljujur, lmaka lsanksi lyang ldiberikan loleh 

lorang ltua lkepada lanaknya lpun lberbeda-beda. lIbu lFatimah lmengungkapkan 

lhal lsebagai lberikut l 

"Kalau lanak lsaya lberani luntuk ltidak ljujur lsaya lakan lmemberikan 

lhukuman ldengan lcara ltidak lboleh lkeluar lrumah ldan ltidak lboleh lbermain 

ldengan ltemannya lmba" 

Banyak lorang lmengaitkan lkedisiplinan ldengan lkepatuhan lterhadap 

lperaturan. lDalam lkonteks lkeluarga, lbanyak lcerita lbahwa lorang ltua ldan 

lguru lpada lzaman ldahulu ltak lsegan luntuk lmenggunakan lpukulan lrotan latau 

lpenggaris lsebagai lhukuman lterhadap lanak-anak lyang ltidak lmematuhi 

lperintah ldan lperaturan. 

Memang lpada lakhirnya, lanak lmenjadi lpatuh. lNamun ldisisi llain, 

lhukuman lmembuat lkomunikasi lyang lberjarak lantara lanak ldan lguru, latau 

lanak ldan lorang ltua. lSelain litu, lanak ljuga lmerasakan lkepatuhan 

lberdasarkan lrasa ltakut ldan lkewajiban, lbukan lberlandaskan lkesadaran. lOIeh 

lkarena litu, lperlu lditumbuhkan ldisiplin lpositif lyang ltak lhanya lmembuat 

lanak ltakut, ltetapi ljuga lmenumbuhkan lkesadaran ldalam ldirinya.84 

Menurut lpendapat lIbu lKamelia lsalah lsatu lcara lyang ldilakukan 

ldalam lmemberikan lhukuman lpada lanak ladalah ldengan lmenasihati ldan 

lmeminta lkepada lanak luntuk lberjanji ltidak lakan lmegulanginya llagi.85 

Berbeda ldengan lIbu lVia, lbeliau lmengungkapkan lbahwa 

                                                
83 lWawancara ldengan lIbu lApriyatun lpada lSenin, l5 lDesember l2022, ldi lRumah. l 
84 lNurul lAfifah, lDon’t lBe lAngry lMom, l(Jakarta: lPenerbit lIkon, l2019), lhlm l136. 
85 lWawancara ldengan lIbu lKamelia lpada lKamis, l8 lDesember l2022, ldi lRumah. 
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“Saya lakan lmemberikan lhukuman/sanksi lpada lanak lsaya lsesuai 

ldengan lkesalahan lyang ldilakukanya. lContohnya, lanak lsaya lbermain 

lmelebihi lwaktu lyang ltelah lditentukan latau lpulang lkesorean lsampe ltidak 

likut lmengaji ldi lTPQ. lMaka lhukuman lyang lsaya lberikan lbiasanya ladalah ldi 

lhari lberikutnya lsaya ltidak ldiprbolehkannya luntuk lkeluar lrumah latau 

lbermain ldengan lteman-temannya”86 

Kemudian lIbu lApriyatun lmengungkapkan lbahwa lketika lanaknya 

lketahuan ltidak ljujur lmaka 

“Hukuman lyang lsaya lberikan ladalah ldengan ltidak lmenyuruhnya 

lkeluar ldari lrumah luntuk lbermain ldengan lteman-temannya, lkadang ljuga 

lsaya lmenjewer ltelinga latau lmencubit llengan lanak lsaya lmba, latau lsaya 

lsuruh lmengerjakan lpekerjaan lrumah. lSeperti lmenyapu lrumah latau 

lmerapikan ltempat ltidur lmba”87 l 

Terkait lwaktu lpenanamkan lnilai laqidah, ldiikuti ldengan lnilai 

lkejujuran ldan lkedisiplinan lkepada lanak, lhampir lsemua lorang ltua 

lmenyatakan lhal lyang lsama. lIbu lApriyatun lmenyatakan lhal lsebagai lberikut l 

"Iya, lhampir lsetiap lhari lmba lsaya lmenanamkan lnilai laqidah ldengan 

lcara lmembiasakan ldisiplin ldan ljujur lkepada lanak" l 

Ibu lWina lpun lmenuturkan lhal lyang lsama lseperti lIbu lApriyatun 

"Iya lsetiap lhari lmba" 

2. Peran lOrang lTua lSebagai lPendorong 

Motivasi ladalah ldaya lpenggerak latau lpendorong luntuk lmelakukan 

lsesuatu lpekerjaan. lYang lbisa lberasal ldari ldalam ldiri l(intrinsik) lyaitu 

ldorongan lyang ldatang ldari lhati lsanubari, lumumnya lkarena lkesadaran 

lakan lpentingnya lsesuatu. lDan lmotivasi lyang lberasal ldari lluar l(ekstrinsik) 

lyaitu ldorongan lyang ldatang ldari lluar ldiri l(lingkungan), lmisalnya ldari 

lorang ltua, lguru, lteman-teman ldan langgota lmasyarakat.88 

                                                
86 lWawancara ldengan lIbu lVia lpada lKamis, l8 lDesember l2022, ldi lRumah. 
87 lWawancara ldengan lIbu lWina lpada lSenin, l6 lDesember l2022, ldi lRumah. l 
88 lM. lDalyono, lPsikologi lPendidikan l, l(Jakarta: lPT. lRineka lCipta, l2005), lhlm l57. 
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Disinilah lorang ltua lberperan lmenumbukan lmotivasi latau 

lrangsangan ldari lluar lyang lkemudian lmampu lsecara lalamiah 

lmenumbuhkan lmotivasi ldari ldalam ldiri lanak ltersebut. 

Orang ltua lbisa lmemberikan ldorongan lkepada lanak lberupa lmotivasi, 

ldukungan lberupa lkalimat lsemngat latau lpujian, lmemberikan lnasihat lyang 

lbaik ldan liming-iming lberupa lhadiah. lBentuk ldorongan lyang ldiberikan 

lorang ltua lkepada lanaknya lpun lberbeda-beda. lIbu lVia lmenuturkan lhal 

lsebagai lberikut l 

"Iya lkalau lsaya lpaling lmemberikan lsemangat ldan lkalimat lpujian 

lkepada lanak. lMenurut lsaya litu lsudah lcukup" 

Pujian lharusnya ldiberikan lsecara lrealistis ldan lspesifik. lDengan 

lbegitu, lanak lakan lmerasa lpositif ldan lbersemangat ldengan ltindakannya 

ldan lakan lmengulangi ltindakan lbaiknya ldi lkemudian lhari.89 

Berbeda ldengan lIbu lVia, lIbu lFatimah lmemberikan ldorongan 

lkepada lanak lmelalui lcara l 

"Dengan lcara lmemberikan lmotivasi lsaja lmba" l 

Kemudian lIbu lVanda lmenuturkan lbahwasanya lmemberikan 

ldorongan lkepada lanak ldengan lcara l 

"Memberi lnasihat lsaja lsudah lcukup lmba lbagi lsaya" 

Apresiasi lyang ldiberikan loleh lorang ltua lkepada lanak lsaat lanak 

lmampu lmenerapkan lnilai laqidah ldengan lbaik lpun lberagam. lAda lyang 

lmemberikan liming-iming lhadiah, lada ljuga lyang ltidak lmemberikan 

lbahkan lada lyang lmemberikan lpujian lsaja lkepada lanak. lIbu lWina 

lmenuturkan lbahwa l 

"Kalau lsaya lsering lmemberikan lhadiah lkepada lanak lmba" 

Memberikan liming-iming lberupa lhadiah lmenimbulkan lpersepsi 

lbahwa lanak ldiberi lsogokan lagar lberperilaku ltertentu. lMisalnya lseperti 

lyang ldituturkan lIbu lKamelia lbahwa 

“Kalau lanak lsaya lmau lmenghafalkan lsatu layat lsebelum ltidur, lbesok 

ldiajak ljalan-jalan lsama layah lsebagai lhadiahnya” 

                                                
89 lNurul lAfifah, lDon’t lBe lAngry lMom, l(Jakarta: lPenerbit lIkon, l2019), lhlm l141-142. 
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Atau lyang ldikatakan loleh lIbu lSri lbahwa l 

“Kalau lhari lini lberangkat lngaji, lnanti lpulang ldari lTPQ lboleh lbeli 

lpermen ldi lwarung” 

Pemberian lhadiah lyang ltelalu lsering luntuk lmembentuk lkedisiplinan 

lakan lmembentuk lpersepsi lyang lkeliru. lPada lakhirnya, lanak lakan lmenigra 

ljika lia lmemberikan lhadiah lkepada lorang llain, lmaka lia lbisa lmenyuruh 

lorang llain luntuk lmelakukan lsesuatu lsesuai lkeinginannya. lHal lini llah 

lyang lmenjadi lawal ldari lperilaku lmanipulatif ldan lsuap lorang ldewasa. 

Reward lseharusnya ltidak ldiberikan lpada lpekerjaan latau ltugas lyang 

lseharusnya lmemang lwajib ldilakukan lanak. lHadiah lhendaknya ltidak 

ldikaitkan ldengan lperilaku ltertentu, ldan ltidak lditujukan lsebagi lsogokan 

lagar lanak lmau lmakan latau lmau lrajin lmengaji. lHadiah ljuga lbisa ldiberikan 

lsebagai lbentuk lapresiasi luntuk lmendekatkan lhubungan lorang ltua ldan 

lanak.90 

Sementara litu, lIbu lKartika lmengungkapkan lhal lbahwa lketika lanak 

lmampu lmenanamkan lnilai laqiah ldengan lbaik lberupa lrutin lmelaksanakan 

lsholat ldi lmasjid lmaka lyang ldiberikan lkepada lanak ladalah l 

"Pernah lsesekali lmemberikan lhadiah lkepada lanak lmba lkarena lrajin 

lsholat lke lmasjid, lya lhadiah lkecil lseperti ldiajak lpergi lke lalfamart luntuk 

lbeli ljajan lterserah lmau lbeli ldan layahnya lmembelikan lmainan lbaru lbegitu 

lmba". 

3. Peran lOrang lTua lSebagai lPanutan 

Usia l0-6 ltahun lmerupakan lusia ldimana lanak lberada lpada lmasa 

limitasi latau lmeniru lorang-orang lyang lberada ldi lsekitarnya. lApalagi layah 

ldan libu lmerupakan lseseorang lyang ldianggap lpanutan loleh lanak. lOrang 

ltua lharus lmenciptakan lkondisi lkeluarga lyang lmenerapkan lajaran lislam 

ldalam lkehidupan lsehari-hari, lmisalnya lorarng ltua lmelaksanaan lshalat, 

                                                
90 lNurul lAfifah, lDon’t lBe lAngry lMom, l(Jakarta: lPenerbit lIkon, l2019), lhlm l135-136. l 
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lpuasa, lzakat, lberdoa lsebelum lmelaksanakan laktifitas ldan libadah-ibadah 

lbaik lwajib lmaupun lSunnah llainnya.91 l 

Orang ltua lsebagai lteladan ladalah lorang ltua lyang lmelakukan 

lterlebih ldahulu lperilaku-perilaku lyang lmengandung lnilai-nilai lmoral lyang 

lakan ldisampaikan lkepada lanak. lDengan ldemikian, lketika lorang ltua 

lmenyampaikan lpesan lmoral lpada lanak, lorang ltua ldapat lmenunjuk lpada 

lperilaku-perilaku lyang ltelah ldicontohkan. lDimana lsesuatu lyang lpatut 

lditiru lbaik luntuk ldicontoh.92 

Keteladanan ldalam lpendidikan lmerupakan lmetode lyang 

lberpengaruh ldan lterbukti lpaling lberhasil ldalam lmempersiapkan ldan 

lmembentuk laspek lmoral, lspritual ldan letos lanak. lMengingat lorang ltua 

ladalah lseorang lfigur lterbaik ldalam lpandangan lanak lyang ltindak ltanduk 

ldan lsopan lsantunnya, ldisadari latau ltidak lakan lditiru loleh lmereka. lBahkan 

lbentuk lperkataan, lperbuatan, lakan lsenantiasa ltertanam ldalam lkepribadian 

lanak. lOleh lkarena litu lmasalah lketeladanan lmenjadi lfaktor lpenting ldalam 

lmenentukan lbaik lburuknya lanak. lAyah ldan libu lhendaknya ldapat lmenjadi 

lidola lbagi lanak-anaknya, ljika ltidak lmaka lanak lakan lkehilangan lseorang 

lfigur lyang ldapat ldijadikan lsebagai lpanutan. lApabila lhal lini lterjadi lmaka 

lanak lakan lmencari lfigur llain ldiluar llingkungan lkeluarga. lMaka ltak lheran 

ljika lanak lmuda lzaman lsekarang lmengidolakan lartis-artis lKpop, ltokoh-

tokoh lbarat ldan lartis-artis lHollywood lyang lbelum ltentu lmembawa 

ldampak lpositif lbagi lmereka.93 

Orang ltua lmempunyai lcontoh lteladan lyang lberbeda lyang ldiberikan 

lkepada lanak. lIbu lVanda lmengatakan lbahwa l 

"Kalau lsaya ldengan lcara lmengajak lanak luntuk lmelakukan ltadarus 

lal-quran latau lwajib lmengaji lsetelah lmaghrib lmba” l 

                                                
91 lAdi lSutrisno, l“Metode lPendidikan lAnak ldalam lKeluarga lMenurut lAbdullah lNashih 

lUlwan ldan lRelevansinya ldengan lPendidikan lAnak ldalam lKeluarga ldi lKelurahan lMajapahit 
lKota lLubuklinggau”, lJurnal lAl-Bahtsu, lVol.2, lNo.2, l2017, lhlm l208. 

92 lSri lLestari, lPsikologi lKeluarga, l(Jakarta: lKencana, l2012), lhlm l162 l 
93 Istinganatul lNguluwiah, l“Pola lAsuh lKeluarga ldalam lPenguatan lAqidah lAnak”, 

lJurnal lPendiidkan lKarkatek l“JAWARA” l(JPKJ), lVol.7, lNo.2, lDesember l2021, lhlm l185. 
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Sedangkan lIbu lWina lmemiliki lcara lyang lberbeda ldengan lIbu 

lVanda, lIbu lWina lmenuturkan lbahwa 

“Orang ltua lhendaknya lmendidik ldan lmembimbing lanaknya lsebagai 

lteladan lartinya lorang ltua lharus lmempunyai lakhlak lyang lbaik luntuk lbisa 

ldi lcontoh ldan lditiru loleh lanaknya lmisalnya, lmelakukan lkegiatan lberdoa 

lsebelum ltidur l(bisa lbareng-bareng ldiucapkan ldengan lanak latau lcukup 

ldengan lmembacakannya ldengan lsuara lyang lkeras/ lsampe lanak lbisa 

lmendengar), lberbicara lyang lsopan lterhadap lorang lyang llebih ldewasa 

l(seperti ltetangga ldan lteman-temanya), ldan lmengerjakan libadah 

lkhususnya lsholat ldi lmusholla latau ldi ldalam lrumah lsecara lberjamaah.94 

Sementara litu, lIbu lEka lmemberikan lteladan latau lpanutan lyang 

ldiberikan lkepada lanaknya ldengan lcara l 

"Peduli lsesama, lmenolong lorang lyang lkesusahan, lmengajak lanak 

lke lmushola, lbegitu lmba" l 

Sikap lorang ltua lketika lmelihat lanaknya lberperilaku ltidak lsesuai 

ldengan lyang ltelah ldicontohkan lpastinya lkecewa lataupun lmarah. lIbu lEka 

lmengatakan lhal lsebagai lberikut l 

"Iya ljelas lkecewa lmba, luntuk ltidak lmengulangi lkesalahannya llagi 

lya lsaya lselalu lmengingatkan lkepada lanak lmba" l 

Berbeda ldengan lIbu lEka, lIbu lVia lmenuturkan lsikap lyang 

ldialaminya lketika lanak ltidak lberperilaku lsesuai ldengan lorang ltuanya 

ladalah 

"Menegur lanak ldan lmenasihatinya lmba" 

4. Peran lOrang lTua lSebagi lPengawas 

Pegawasan lyaitu lusaha lmengawasi lyang ldilakukan lterhadap 

llingkungan lyang lturut lmenentukan lsejauh lmana llingkungan lyang lbaik, 

lyakni llingkungan lyang lmerangsang lanak-anak luntuk lbelajar, lmemberi 

lrasa laman ldan lkepuasan lserta lmencapai ltujuan lyang ldiharapkan.95 

                                                
94 lWawancara ldengan lIbu lWina lpada lSenin, l28 lNovember l2022, ldi lRumah. 
95 lAnissatul lMufarrokah, lStrategi lBelajar lMengajar, l(Jakarta l: lRhineka lCipta l, l2013), 

lhlm l66-67. 



 
 

 
 

48 

Menurut lpendapat lIbu lVanda ldi lsamping lmemberikan 

lpengawasan lterhadap lanak, ljuga lharus lmemberikan lpengawasan 

lterhadap llingkungan lanak lkarena llingkungan ldapat lmembantu lpengaruh 

lyang lbesar lterhadap lpertumbuhan ljiwa lanak.96 

Waktu lyang ltepat lyang ldilakukan lorang ltua luntuk lmengawasi 

lanak lpun lberaneka lragam. lIbu lSri lmenyatakan lhal lsebagai lberikut l 

"Ya lhampir lsetiap lhari lmba, ltepatnya lsetiap lpergantian lwaktu 

lsholat latau lsaat ladzan lmulai lberkumandang” l 

Hampir lsama ldengan libu lSri, lIbu lFatmawati lmenuturkan lbahwa 

lwaktu lyang ltepat luntuk lmengawasi lanak ladalah 

"Iya lsetiap lhari lmba ldari lbangun ltidur lsampai lmau ltidur llagi" 

Cara lmengawasi laktifitas lanak lyang ldilakukan loleh lpara lorang ltua 

lpun lberbeda. lIbu lVia lmengungkapkan lbahwa l 

"Dengan lcara lmelihat lperilaku lanak lmbak lselain litu lkalau lanak 

lsaya lmengaji ldi lTPQ lya lberangkat ldiantar loleh lsaya lmba, lsekaligus 

lsaya lperhatikan lsampai lmasuk lke ldalam lmusholla latau ltidak lmba” 

Berbeda ldengan lIbu lVia, lIbu lEka lmenyatakan l 

"Kalau lanak lsaya lsedang lbermain ldiluar lrumah lbersama lteman lya 

lsaya lselalu ltengokin latau lpantau lmba lsetiap lsatu ljam lsekali latau ldua 

ljam lsekali" l 

Kemudian lIbu lVanda, lmenyatakan lhal lbahwa lcara lyang ltepat 

lyang ldilakukan luntuk lmengawasi lanak ladalah l 

"Dipantau lsecara llangsung lmba, lbaik lditempat lbermain lataupun ldi 

lsekolah, lkalau ldi lsekolah lsaya lmenanyakan lkepada lguru lbagaimana 

lperkembangan lanak lsaya… lkurang llebih lseperti litu lmba" 

 

C. Analisis lData lPeran lOrang ltua ldalam lPenanaman lNilai lAqidah lpada 

lAnak lUsia lDini l 

Peran lorang ltua lterhadap lpendidikan lanak lmerupakan lhal lyang lpenting 

ldalam lmenentukan lkeberhasilan lpendidikan lanak-anaknya. lPendidik lyang 

                                                
96 lWawancara ldengan lIbu lVanda lpada lSenin, l28 lNovember l2022, ldi lRumah. l 
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lpertama ldan lutama lbagi lanak ladalah lorang ltua. lOrang ltua lharus lmenjalankan 

lperannya lsebaik lmungkin lkepada lanak, lagar lnantinya lanak ldapat ltumbuh ldan 

lberkembang lsesuai ldengan lharapan. l 

Menurut lBKKBN l(Badan lKependudukan ldan lKeluarga lBerencana 

lNasional) lperan lyang lharus ldijalankan lorang ltua lkepada lanak-anaknya lyaitu 

lseperti lperan lorang ltua lsebagai lpendidik, lperan lorang ltua lsebagai lpendorong, 

lperan lorang ltua lsebagai lpanutan ldan lperan lorang ltua lsebagai lpengawas.97 

lSejalan ldengan lpendapat lBKKBN, lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka 

lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas ljuga lterdapat l4 lperan 

lorang ltua ldalam lmenanamkan lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini, lyaitu lperan 

lorang ltua lsebagai lpendidik, lperan lorang ltua lsebagai lpendorong, lperan lorang 

ltua lsebagai lpanutan ldan lperan lorang ltua lsebagai lpengawas. 

1. Analisis lPeran lOrang lTua lSebagai lPendidik l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian llapangan, lpeneliti lmenemukan 

ltemuan lmengenai lperan lorang ltua lsebagai lpendidik ldalam lmenanamkan 

lnilai laqidah lpada lanak lusia ldini ldi lKelurahan lBantarsoka lKecamatan 

lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas. lDalam lperannya lsebagai 

lpendidik, lorang ltua lbertanggung ljawab lterhadap lanak ldalam 

lmengupayakan lseluruh lperkembangan lanak, ltermasuk ljuga 

lperkembangan lnilai laqidah. lPara lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka 

lKecamatan lPurwokerto lBarat lKabupaten lBanyumas lsebagian lbesar ltelah 

lmelaksanakan lperannya lsebagai lpendidik ldalam lpenanaman lnilai laqidah 

ldengan lbaik. l 

Nilai laqidah lyang lditanamkan lorang ltua lkepada lanaknya lpun 

lcukup lberagam lseperti lhalnya libadah lsholat, lnilai lkejujuran, lpembiasaan 

lhal lbaik lsalah lsatunya lkedisiplinan, ldan lpemberian lnasihat. lDalam 

lmenanamkan lnilai libadah lsholat, lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka 

lmelakukan lberbagai lupaya ldiantaranya lmengajak lanak luntuk lsholat 

lberjamaah ldi lrumah, lmengajak lanak luntuk lsholat lberjamaah ldi lmasjid, 

                                                
97 lI. lWirdhana, ldkk, lKomunikasi lEfektif lOrang lTua ldengan lRemaja, l(Jakarta: lBKKBN, 

l2014), lhlm l68 l. 
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ldan ljuga lmengajarkan lkepada lanak ltentang ldoa ldalam lsholat ldan lgerakan 

lsholat. lIbadah lsholat lsangat lpenting ldiberikan lkepada lanak lsejak lusia 

ldini. lKarena ldengan lsholat, lanak ldapat lbelajar lberkonsentrasi, ldisiplin, 

lkhusyuk ldan lbersabar lselama lmelaksanakannya. lOleh lkarena litu, lsholat 

lharus ldilatih lsejak ldini lagar lmenjadi lkebiasaan lanak ldi lwaktu ldewasa 

lkelak. lSholat lmerupakan lamalan lutama lyang ldiperhitungkan loleh lAllah. 

lAkan ltetapi lmengajarkan lsholat lharuslah ldiawali ldengan lcontoh ldari 

lorang ltua, lketika lorang ltuanya lmengajak lanak luntuk lsholat, lmaka lhal 

ltersebut lakan lmenjadi lkebiasaan lbagi lanak ldi lmasa lmendatang.98 l 

Respon lanak lketika ldiajak lsholat loleh lorang ltuanya lpun lberagam 

lyaitu lada lyang lsemangat luntuk lmengikuti lsholat, ldan lada ljuga lyang 

lkurang lmerespon lketika lanak lsedang lbermain ldengan ltemannya. 

Dalam lmenanamkan lnilai lkejujuran, lupaya lyang ldilakukan lorang 

ltua ldi lKelurahan lBantarsoka lKecamatan lPurwokerto lBarat lantara llain 

lmemberikan lcontoh lperbuatan ljujur, lmemberikan lpengertian ldan ljuga 

lmemberikan lnasihat lkepada lanak luntuk lselalu lberbuat ljujur lbaik ldidalam 

lrumah lataupun ldiluar lrumah. lDengan lkejujuran, lakan lmembentengi lanak 

ldari lperilaku ltidak lterpuji lseperti lmenyontek, lpencurian, lpemerkosaan 

ldan lbahkan lpembunuhan. 99  lSelain litu, ldengan lmengenalkan lkejujuran 

lkepada lanak, lmaka lkita lakan lmembantu lgenerasi lemas lbangsa ldan lagama 

lmenjadi lgenerasi lyang lbenar ldan lterhindar ldari lrasa lbersalah ldikarenakan 

lada lkebohongan ldalam lhidup.100 

Sanksi lyang ldiberikan lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka lkepada 

lanak lketika lanak ltidak ljujur ladalah lmemarahi lanak, ldilarang lbermain 

lbersama lteman, ldilarang lmenonton ltelevisi ldan ltidak ldiberi luang ljajan. 

lSementara litu, lbeberapa lupaya lyang ldilakukan lorang ltua ldi lKelurahan 

                                                
98 lNisaul lJannah, ldkk, l"Mengajarkan lSholat lPada lAnak lUsia lDini lDalam lMasa lSocial 

lDistancing lCovid-19 lPerspektif lHadis", lJurnal lStudi lAlquran ldan lHadis, lVol. l4, lNo. l2, l2020, 
lhlm l435-446. l 

99 lDinar lNur lInten, l"Penanaman lKejujuran lPada lAnak lDalam lKeluarga", lJurnal lfamily 
lEdu, lVol. l3, lNo. l1, lApril l2017, lhlm. l36-45. l 

100 lHabibu lRahman, ldkk, lPengembangan lNilai lMoral ldan lAgama lAnak lUsia lDini, 
l(Tasikmalaya: lEdu lPublisher, l2020), lhlm l20 l 
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lBantarsoka ldalam lmenanamkan lnilai ldisiplin lkepada lanak lyaitu ldengan 

lcara lmemberikan lcontoh lseperti ltepat lwaktu ldalam lbelajar, ltepat lwaktu 

ldalam lsholat, ldan ltepat lwaktu ldalam lmengaji. lDengan ldisiplin lanak ldapat 

lmemperoleh lsuatu lbatasan luntuk lmemperbaiki ltingkah llakunya lyang 

lsalah. lDisiplin ldapat lmendorong, lmembimbing ldan lmembantu lanak lagar 

lmemperoleh lperasaan lpuas, lsetia, lpatuh lserta lmengajarkan lanak lberpikir 

lsecara lteratur. lMelalui ldisiplin, lanak-anak ldapat lbelajar lberperilaku lyang 

ldapat lditerima loleh llingkungan lsosialnya lserta lbertanggungjawab 

lterhadap lperilaku lserta ltindakan lyang lsesuai ldengan lkarakteristik lanak.101 
l 

Sedangkan lwaktu lmenanamkan lnilai laqidah lkepada lanak, 

ldilakukan lsetiap lhari loleh lorang ltua. 

2. Analisis lPeran lOrang lTua lSebagai lPendorong 

Selain lberperan lsebagai lpendidik, lorang ltua ljuga lberperan lsebagai 

lpendorong. lDorongan lsering ldikenal ldengan listilah lmotivasi. lMotivasi 

ladalah lperubahan ltenaga ldidalam ldiri lseseorang lyang lditandai ldengan 

ldorongan lyang lberasal ldari ldiri lseseorang luntuk lmencapai ltujuan. 102 

lDorongan lbisa lberasal ldari ldalam ldiri ldan ljuga ldari lluar ldiri. l 

Dorongan ldalam ldiri lterbentuk lmelalui lhati lseseorang luntuk 

lmelakukan lperbuatan lguna luntuk lmencapai ltujuan lyang ldirencakan. 

lSedangkan ldorongan ldari lluar ldiri ladalah lsuatu lpendorong lyang lberasal 

ldari lluar ldiri lsesorang, lseperti ldorongan ldari lkeluarga ldan llingkungan. 

lAnak lusia ldini lsangat lmemerlukan ldorongan ldan ldorongan lyang lpaling 

lutama ldibutuhkan loleh lanak lyaitu ldari lorang ltua lagar lsi lanak lsemangat 

ldalam lmenerapkan lpendidikannya ldi lkehidupan lsehari-hari. lSejalan 

ldengan lhal ltersebut, lpara lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka lsebagian 

lbesar ltelah lmelaksanakan lperannya lsebagai lpendorong ldalam 

lpenanamkan lnilai laqidah ldengan loptimal. l 

                                                
101 lAfifah lNur lFitri lA, ldkk, l"Peran lOrang lTua lDalam lPenanaman lDisiplin lPada lAnak 

lUsia lPrasekolah lMelalui lPembiasaan ldi lKelurahan lCihaurgeulis lBandung", lJurnal lFamily lEdu, 
lVol. l2, lNo. l2, lDesember l2016, lhlm. l81-91. l 

102 lA. lTabiin, l"Menumbuhkan lSikap lPeduli lPada lAnak lMelalui lInterkasi lKegiatan 
lSosial", lJournal lof lScience lTeaching, lVol. l1, lNo. l1, lJuli-Desember l2017, lhlm l42-59. l 
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Bentuk ldorongan lyang ldiberikan lkepada lanak loleh lorang ltua ldi 

lKelurahan lBantarsoka lberagam, lantara llain lmemberikan lnasihat, 

lmemberikan lpujian, lmemberikan lsemangat ldan ljuga lmemberikan 

lmotivasi latau lsupport. lDengan ldorongan ltersebut, lanak lakan llebih 

lbersemangat llagi ldalam lmenanamkan lnilai laqidah ldalam lkehidupan 

lsehari-harinya. 

Apresiasi lyang ldiberikan loleh lorang ltua lkepada lanak, lketika lanak 

lmampu lmenanamkan lnilai laqidah lyaitu lberupa lmemberikan lhadiah. 

lOrang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka lmemiliki lcara ltersendiri lsaat 

lmemberikan lhadiah. lAda lyang lmemberikan lhadiah ldengan lhadiah lkecil 

lseperti lmengajak ljajan ldi lwarung ldan lmembelikan lmainan lbaru. lAda ljuga 

lyang ltidak lpernah lmemberikan lhadiah, ldengan lalasan lapabila lanak ldiberi 

lhadiah lakan lmenjadi lkebiasaan lburuk lbagi lanak. lAda ljuga lyang lsesekali 

lmemberikan lhadiah lberupa lmengajak ljalan-jalan. lMemberikan lhadiah 

latau ltidak lkepada lanak litu, ltergantung lorang ltuanya. 

3. Analisis lPeran lOrang lTua lSebagai lPanutan 

Peran lorang ltua lselain lsebagai lpendidik ldan lpendorong lyaitu 

lsebagai lpanutan. lOrang ltua lsebagai lfigur lbagi lanak-anaknya lharus 

lmemberikan lcontoh lyang lbaik. lAnak ldengan lmudah lakan lmeniru 

lperkataan ldan lperbuatan lorang ltuanya. ljika lorang ltua lberbuat lbaik, lmaka 

lanak lakan lmeniru lkebaikan lorang ltuanya. lNamun lsebaliknya, lapabila 

lorang ltua lberbuat lburuk ldidepan lanak, lmaka ldengan lcepat lkeburukan litu 

lakan ldirekam loleh lanak. lKeteladanan ldari lorang ltua lsangat lberperan 

ldemi lkeberhasilan lpenanaman lnilai laqidah lanak lusia ldini ldi llingkungan 

lkeluarga. lMasa lusia ldini ladalah lmasa lyaang lmudah luntuk lanak lmeniru 

lperilaku lorang llain lyang ldilihatnya. lPerilaku lorang ltua ldirumah lharus 

lsenantiasa lmenunjukkan lperilaku lyang lpositif ldari lsisi lnilai lagama ldan 

lmoral.103 l 

                                                
103 lWuri lWuryandani, l"Peranan lKeluarga lDalam lMenanamkan lNilai lMoral lPada lAnak 

lUsia lDini", lJurnal lDiskus, lVol. l14, lNo. l1, lMaret l2010, lhlm. l83-85. l 
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Dalam lkehidupan lsehari-hari ldapat lkita lsaksikan ltindakan 

lkeagamaan lyang ldilakukan lanak-anak lyang lpada ldasarnya lmereka 

lperoleh ldari lmeniru. lSholat, lbersedekah lyang lmereka llaksanakan litu 

lmerupakan lhasil lperbuatan ldilingkungan lsekitarnya. lSeperti ljuga 

lmengajak lanak lke lmasjid lketika lsholat lsebagai lcontohnya, lterutama 

lorang ltua lmelakukannya lbersama lanak.104 

Para lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka lsebagian lbesar ltelah 

lmenjalankan lperannya lsebagai lpanutan ldengan lbaik. lBeberapa lteladan 

lyang ldicontohkan lorang ltua ldi lKelurahan lBantarsoka lkepada lanak lantara 

llain lmengajak lanak luntuk lmembiasakan lmengaji lsetelah lmagrib, 

lmengajak lanak lsholat lberjamaah ldirumah ldan ldi lmasjid, lmengajak lanak 

luntuk lberperilaku ljujur ldan llain lsebagainya. lSikap lorang ltua lketika lanak 

lbersikap ltidak lsesuai ldengan ltelah lyang ldicontohkan lyaitu lorang ltua lakan 

lmarah ldan lkecewa. lSelain litu, lorang ltua ljuga lakan lmemberikan lnasihat 

lkepada lanak luntuk ltidak lmengulangi lkesalahannya llagi. 

4. Analisis Peran Orang Tua Sebagai Pengawas 

Peran orang tua yang selanjutnya yaitu peran sebagai pengawas. 

Menjelaskan orang tua sebagai pengawas harus melihat dan mengawasi 

sikap dan perilaku anak agar tidak keluar dari jati dirinya, terutama dari 

pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan juga lingkungan 

masyarakat.105 

 Pengawasan dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Orang tua 

di Kelurahan Bantarsoka melakukan pengawasan kepada anak setiap hari 

dari bangun tidur sampai anak tidur lagi. Semua orang tua di Kelurahan 

Bantarsoka telah melaksanakan perannya sebagai pengawas dengan 

maksimal. Beberapa upaya yang dilakukan orang tua untuk mengawasi 

anak adalah sebgaai berikut melihat perilaku anak, memantau anak ketika 

                                                
104 lNisaul lJannah, ldkk, l"Mengajarkan lSholat lPada lAnak lUsia lDini lDalam lMasa lSocial 

lDistancing lCovid-19 lPerspektif lHadis", lJurnal lStudi lAlquran ldan lHadis, lVol. l4, lNo. l2, l2020, 
lhlm. l441-446. l 

105 I. Wirdhana, dkk, Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Remaja, (Jakarta: BKKBN, 

2014), hlm. 68.   
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bermain bersama teman, dan mendampingi anak bermain. Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan Ibu Via 

"Dengan cara melihat perilaku anak mbak selain itu kalau anak 

saya mengaji di TPQ ya berangkat diantar oleh saya mba, sekaligus saya 

perhatikan sampai masuk ke dalam musholla atau tidak mba” 

Berbeda dengan Ibu Via, Ibu Eka menyatakan  

"Kalau anak saya sedang bermain diluar rumah bersama teman ya 

saya selalu tengokin atau pantau mba setiap satu jam sekali atau dua jam 

sekali"  

Kemudian Ibu Vanda, menyatakan hal bahwa cara yang tepat yang 

dilakukan untuk mengawasi anak adalah  

"Dipantau secara langsung mba, baik ditempat bermain ataupun di 

sekolah, kalau di sekolah saya menanyakan kepada guru bagaimana 

perkembangan anak saya… kurang lebih seperti itu mba" 

Orang tua sebagai pengawas harus melihat dan mengawasi sikap 

dan perilaku anak agar tidak keluar dari jati dirinya, terutama pengaruh 

dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan juga lingkungan 

masyarakat.106 

Keempat peran tersebut merupakan peran orang tua yang harus 

dijalankan oleh orang tua dalm mendidik anak-anaknya, terutama dalam 

menanamkan nilai aqidah. Dengan hal-hal tersebut maka akan 

diharapkan anak sudah mempunyai pondasi keislaman yang baik sejak 

usai dini.   

5. Faktor Pendukung  

a. Faktor Pembawaan 

Menurut Dalyono pendidikan pembawaan adalah setiap 

individu yang lahir kedunia dengan suatu hereditas tertentu ini 

berarti, bahwa karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan 

atau pemidahan dari cairan-cairan dari pihak orang tuanya, disamping 

                                                
106 I.Wirdhana, dkk, Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Remaja, (Jakarta : BKKBN, 

2014), hlm 68. 
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itu individu tumbuh dan berkembang tidak lepas dari lingkungannya, 

baik lingkungan fisik, psikologis, maupun lingkungan sosial.107 

Faktor pembawaan ialah sifat kecenderungan yang dimiliki 

orang tua atau kebiasaan orang tua akan berpengaruh terhadap akhlak 

anak, misalnya sikap orang tua yang demokratis. Disini orang tua 

lebih mau mendengar keluhan dari anak nya, mau memberikan 

masukan atau nasihat yang baik saat anaknya melakukan kesalahan. 

Ketika anaknya diberi hukuman, orang tua menjelaskan kenapa dia 

harus dihukum. Orang tua yang sudah ada faktor pembawaan akan 

mengajarkan anak untuk lebih baik, misalnya orang tua yang selalu 

tepat waktu dalam melakukan sholat baik berjamaah di masjid, 

musholla, atau di dalam rumah. Atau kebiasaan baik orang tua yang 

selalu melakukan aktivitas mengaji setelah maghrib.  

b. Faktor Keadaan Keluarga Di Rumah 

Menurut Kahar Mansyur orang tua hendaknya memelihara 

hubungan yang harmonis antar anggota keluarga, hubungan yang 

harmonis, penuh kasih sayang akan membuahkan perkembangan 

perilaku anak yang baik.Faktor lingkungan yang baik. 108  

Kehidupan rumah tangga yang tegang atau dikelilingi orang-

orang bersifat kasar dapat berpengaruh terhadap perilau anak. 

Umumnya, anak akan meniru sikap yang mereka lihat, seperti 

saudara atau orang tua yang emosinya sering tak tekendalikan. 

Kehidupan rumah yang tidak sehat secara psikologis cenderung 

menghasilkan anak-anak dengan masalah perilaku hiperaktif, serta 

tidak mampu memperhatikan. Bila lingkungan rumah yang 

menyebabkan ia bererilaku buruk masih ada, maka dipastikan 

masalahnya tidak akan terselesaikan.109 

Faktor yang dimaksud ialah faktor tentang bagaimana keadaan 

orang tuanya di rumah, maksudnya jika keadaan rumah tersebut 

                                                
107 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cpta, 2007), hlm. 120. 
108 Kahar Mansyur, Membina Moral Dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm 40.   
109 Nurul Afifah, Don’t Be Angry Mom, (Jakarta: Penerbit Ikon, 2019), hlm 133-134. 
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damai dan tentram, maka peran orang tua dalam membina anaknya 

akan baik, dari segi perhatian yang orang tua berikan, atau kasih 

sayang yang selalu terjaga, tetapi sebaliknya jika keadaan rumah 

kurang bagus maka peran orang tua akan berpengaruh terhadap 

akhlak anaknya. 

Adanya sarana dan prasarana yang memadai juga membuat 

proses belajar mejadi tenang, nyaman dan akan membuat anak mudah 

dalam menerima pembelajaran. 

c. Faktor Lingkungan yang Baik 

Pengertian lingkungan hidup menurut menurut Dalyono bahwa 

lingkungan hidup adalah seluruh benda dan daya serta keadaan 

termasuk yang ada didalamnya manusia dan segala tingkah 

perbuatannya yang berada dalam ruang dimana manusia memang 

berada dan mempengaruhi suatu kelangsungan hidup serta pada 

kesejahteraan manusia dan jasa hidup yang lainnya. Dengan demikian 

bahwa tercakup segi lingkungan budaya dan segi lingkungan fisik.110 

Adanya lingkungan yang baik, sehingga membuat anak menjadi 

berperilaku baik. Lingkungan dirumah merupakan lingkungan yang 

pertama bagi anak. Dengan meningkatnya usia, anak akan mengenal 

teman sebaya di luar rumah atau dari lingkungan tetangga. Orang tua 

tidak boleh banyak mengekang anak untuk tidak bermain dan 

bersosialisasi dengan lingkungan namun orang tua dapat mengawasi 

dan membimbing anak. Anak adalah individu meniru dimana ia akan 

meniru segalanya, semakin tinggi tingkat kemandirian teman sebaya 

akan membuat tinggi pula tingkat kemandirian anak. 

d. Faktor Perhatian Orang Tua 

Menurut Zakiya Derajat Anak menerima saja yang apa 

dikatakan oleh orang tua kepadanya. Padahal anak belum mempunyai 

                                                
110 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cpta, 2007), hlm 122.   
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kemampuan untuk memikirkan. Oleh karena itu orang tua sebaiknya 

harus lebih memperhatikan anaknya sekalipun sibuk diluar rumah.111 

Dukungan dari orang tua yang menginginkan anaknya menjadi 

anak yang sholeh dan sholehah juga penting. Salah satu bentuk 

dukungan yaitu perhatian orang tua kepada anaknya dengan 

memberikan hadiah sebagai reward tambahan karena anak telah 

melakukan tugasnya dengan baik.  

6. Faktor Penghambat 

Dalam melakukan suatu pekerjaan, kerap kali muncul kendala-

kendala yang dapat menghambat proses pelaksanaan pekerjaan tersebut, 

dan dapat mengagalkan tujuan yang ingin dicapai. Begitupun dalam 

mendidik seorang anak, tidak sedikit penghambat yang harus dihadapi oleh 

orang tua, antara lain: 

Adanya televisi menjadi sebuah penghalang bagi anak dalam 

pembelajarannya. Tayangan televisi ini sangat berpengaruh dalam 

pembentukan jiwa islami anak karena dengan adanya tayangan televisi 

maka anak yang sedang dalam tahap awal belajar akan meniru apa yang 

ditayangkan di televisi tersebut. Semisal dengan adanya pakaian yang 

serba model yang tidak menutup aurat anak akan mengikuti dan merengek 

untuk minta dibelikan.112 

Dan yang paling menghambat lagi adalah melupakan shalat dan 

melakukannya di akhir waktu karena lebih mementingkan menonton 

televisi dibandingkan dengan melaksanakan sholat berjaamah di masjid. 

Orang tua harus menyesuaikan acara televisi yang sesuai dengan dunia 

anak dan selalu mendampingi agar anak tidak salah faham terhadap 

berbagai acara televisi yang akhir-akhir ini justru sering menjerumuskan 

anak. 113 

                                                
111 Derajat Zakiyah, Ilmu Jiwa Agama. (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005) hlm 70. 
112 Wawancara dengan Ibu Apriyatun pada Senin, 5 Desember 2022, di Rumah. 
113 Wawancara dengan Ibu Eka pada Selasa, 29 November 2022, di Rumah. 
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Adapun faktor penghambat lainya adalah senangnya anak dalam 

bermain yang akhirnya membuat anak lupa akan segala ibadah. 114 

Permainan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia anak-anak. 

Anak dan permainan merupakan dua pengertian yang hampir tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, kedua kegiatan tersebut sama-sama 

memperoleh kepuasan, kegembiraan, rasa optimis, dan memacu 

perkembangan anak. Pada prinsipnya, bermain merupakan alat penting 

bagi penyesuaian pribadi dan sosialisasi anak. 

  

                                                
114 Wawancara dengan Ibu Sri pada Sabtu, 3 Desember 2022, di Rumah. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang strategi orang tua dalam penanaman  

nilai aqidah pada anak usia dini di Kelurahan Bantarsoka Kecamatan 

Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi yang dilaksanakan orang tua antara lain orang tua mengetahui perannya 

sebagai pendidik, peran sebagai pendorong, peran sebagai teladan dan peran 

sebagai pengawas. Peran sebagai pendidik, orang tua melakukan beberapa 

upaya dalam menanamkan ibadah sholat kepada anak, menanamkan nilai 

kejujuran, dan menanamkan nilai disiplin. Dalam perannya sebagai pendorong, 

beberapa upaya dilakukan orang tua dalam memberikan dorongan kepada anak 

seperti pemberian nasihat, pemberian semangat, pemberian pujian dan 

pemberian motivasi. Sedangkan peran sebagai panutan, orang tua melakukan 

berbagai upaya dengan cara memberikan teladan kepada anak, seperti 

mengajak anak ke masjid untuk sholat berjamaah, membiasakan anak untuk 

mengaji di tpq atau di rumah. Sementara itu, peran orang tua sebagai pengawas 

dilakukan oleh orang tua dengan cara melihat perilaku anak dalam sehari-hari, 

memantau anak ketika bermain bersama teman dan mendampingi anak ketika 

berada di luar rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diperoleh 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan, orang tua bisa memberikan contoh yang lebih bervariasi 

terkait cara penanaman nilai aqidah kepada anak agar anak nantinya tidak 

bosan dengan cara yang seperti itu-itu saja. Dalam penanaman nilai aqidah 

kepada anak, orang tua harus melandasi dengan penuh kasih sayang dan rasa 

ikhlas. 



 
 

 
 

60 

2. Bagi Guru 

Diharapkan, guru dan orang tua dapat menjalin komunikasi yang baik 

dalam memantau dan mengontrol perilaku anak baik dirumah ataupun 

disekolah. Guru juga dapat menanamkan nilai aqidah dengan cara yang 

inovasi dan kreatif agar anak semangat dalam menanamkan nilai aqidah di 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

penelitian agar lebih mendalami strategi orang tua dalam penanaman nilai 

aqidah pada anak usia dini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Informan wawancara : Orangtua 

2. Identitas wawancara   

a. Hari, tanggal : 

b. Narasumber  : 

c. Pekerjaan  : 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan 

anak untuk berperilaku jujur?  

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada 

anak?  

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

nilai ketauhidan/aqidah pada anak? 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai 

aqidah kepada anak?  

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang 

bapak/ibu berikan kepada anak, agar anak 

selalu menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan 

hadiah kepada anak, ketika anak mampu 

menerapkan nilaia aqidahnya dalam 

kehidupan sehari-hari? 

3. Peran sebagai 

panutan 

1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang 

telah dicontohkan? 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

2. Bagaimana cara yang tepat yang 

bapak/ibu lakukan untuk mengawasi 

aktivitas anak (di luar & di dalam rumah)? 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Identitas Observasi 

a. Hari, tanggal : 

b. Waktu  : 

c. Tempat  : 

 

2. Aspek-aspek yang diamati 

a. Latar belakang keluarga 

b. Rutinitas kegiatan orang tua dan anak 

c. Ringkasan subyek selama wawancara (kegiatan atau perilaku yang 

dimunculkan selama wawancara)  

d. Lingkungan tempat tinggal subyek  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi Keterangan 

Foto  

Data keluarga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 4 

 

HASIL OBSERVASI 

 

A. Observasi 1  

Nama keluarga  : Ibu WS 

Tanggal observasi  : 28 November – 5 Desember 2022 

Hasil Observasi  

1) Hari ke 1 :  

orang tua mempersiapkan anak-anak untuk berangkat sekolah di 

PAUD Aisyiyah Karangpucung, mulai dari menemani anak-anak 

mandi, makan, dan menyiapkan keperluan apa saja yang perlu dibawa 

ke sekolah. 

2) Hari ke 2 :  

siang hari orang tua menyuruh anak untuk makan dan tidur siang. 

3) Hari ke 3 :  

sore hari anak-anak diantarkan untuk mengaji di TPQ Baitul Hikmah 

dan dilanjutkan dengan bermain bersama temannya yang sebaya. 

4) Hari ke 4 :  

waktu sholat maghrib tiba bapak, ibu dan anak perempuannya 

melaksanakan sholat berjamaah di Musholla Baitul Hikmah. Biasanya 

setelah magrib anak-anak langsung pulang ke rumah untuk 

mendengarkan bapak mengaji dan membaca Al-quran dan diselingi 

dengan orang tua memberikan pengetahuan kepada anak terkait nilai 

agama atau yang berkaitan dengan aqidah. 

B. Observasi 2 

Nama keluarga  : Ibu AS 

Tanggal observasi  : 29 November – 4 Desember 2022 

Hasil Observasi  

1) Hari ke 1 :  

pagi hari, aktivitas yang biasa dilakukan ibu Eka adalah mendampingi 

kegiatan anaknya dari mulai bangun tidur.   



 
 

 
 

 

2) Hari ke 2 :  

Pada waktu siang hari, anak harus tidur meskipun tidurnya tidak lama. 

Setelah tidur, anak boleh melakukan aktivitas lain seperti bermain 

diluar bersama teman sebayanya 

3) Hari ke 3 :  

Pada saat sholat maghrib tiba, orang tua dan anaknya menyiapkan 

untuk sholat berjamaah dirumah. Setelah sholat maghrib, bapaknya 

memberikan contoh dengan membaca Al-quran. Waktu sholat isya, 

anggota keluarga melaksanakannya tidak berjamaah tetapi secara 

mandiri dikarenakan waktu sudah telalu malam. 

C. Observasi 3 

Nama keluarga  : Ibu VA 

Tanggal observasi  : 8 -11 Desember 2022 

Hasil Observasi :  

1) Hari ke 1 :  

Aktivitas pagi hari yaitu orang tua mendampingi anak belajar 

mengerjakan tugas sekolah. Sebelum belajar, anak harus sudah mandi 

dan makan. 

2) Hari ke 2 : 

Waktu siang hari anak-anak kadang tidur dan kadang tidak. 

3) Hari ke 3 :  

Sholat ashar dalam keluarga ini tidak dilakukan secara berjamaah 

tetapi mandiri. Sekitar jam 16.30 WIB anak-anak diwajibkan mengaji 

di tpq. 

4) Hari ke 4 :  

Sholat maghrib dan sholat isya dilakukan oleh keluarga ini secara 

berjamaah dirumah. Setelah melakukan sholat isya, orang tua 

memberikan pembelajaran kepada anak terkait nilai aqidah khususnya 

nilai agama. Nilai agama yang diajarkan dalam keluarga ini seperti 

ibadah sholat, mengaji, menolong orang yang kesusahan dan lain-lain. 

Anak-anak dari keluarga ini sangat patuh terhadap perintah orang 



 
 

 
 

 

tuanya. apabila anak melakukan kesalahan, orang tua akan 

menasihatinya supaya anak tidak mengulangi kesalahan yang sama.  

D. Observasi 4 

Nama keluarga : Ibu Vd 

Tanggal observasi : 28 November – 4 Desember 2022 

Hasil Observasi : 

1) Hari ke 1 : 

Aktivitas pagi hari yang dilakukan keluarga ini yaitu mendampingi 

anak belajar pengetahuan akademik dan pengetahun nilai aqidah. 

Orang tua ini, menanamkan kepada anak untuk selalu menerapkan 

nilai aqidah dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Hari ke 2 : 

Waktu siang hari, anak kadang tidur kadang tidak. 

3) Hari ke 3 : 

Keluarga ini mengharuskan anak mengaji di tpq terdekat. Aktivitas 

setelah sholat ashar yang dilaksanakan anak-anak adalah mengaji. 

4) Hari ke 4 : 

Waktu sholat maghrib dan sholat isya, orang tua dan anak-anak 

mengerjakan sholat berjamaah di masjid. 

E. Observasi 5 

Nama keluarga : Ibu F 

Tanggal observasi : 28 November – 4 Desember 2022 

Hasil Observasi : 

1) Hari ke 1 : 

Aktivitas pagi hari yang dilakukan keluarga ini yaitu mempersiapkan 

kebutuhan anak untuk pergi ke sekolah PAUD.  

2) Hari ke 2 : 

Waktu siang hari, anak kadang tidur kadang tidak.  

3) Hari ke 3 : 

Keluarga ini mengharuskan anak mengaji di tpq terdekat. Aktivitas 

setelah sholat ashar yang dilaksanakan anak-anak adalah mengaji.  



 
 

 
 

 

4) Hari ke 4 : 

Waktu sholat maghrib dan sholat isya, orang tua dan anak-anak 

mengerjakan sholat berjamaah di masjid. 

F. Observasi 6 

Nama keluarga : Ibu F 

Tanggal observasi : 7-11 Desember 2022 

Hasil Observasi  

1) Hari ke 1 : 

Aktivitas pagi hari yang dilakukan yaitu orang tua mendampingi anak 

untuk mempersiapkan kebutuhan anak pergi ke sekolah. Anak 

diperbolehkan bermain ketika tugas yang diminta dari sekolahnya telah 

terselesaikan. Setelah anak-anak belajar, orang tua memberikan 

pembelajaran kepada anak terkait nilai aqidah yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari 

2) Hari ke 2 : 

Kegiatan sore hari yang dilakukan anak-anak yaitu mengaji di tpq. 

3) Hari ke 3 : 

Sholat maghrib dilakukan berjamaah dimushola dan sholat isya 

dilaksanakan secara berjamaah dirumah. 

G. Observasi 7 

Nama keluarga : Ibu Ap 

Tanggal observasi : 5-10 Desember 2022 

Hasil Observasi : 

1) Hari ke 1 : 

Aktivitas pagi hari yang dilakukan yaitu mendampingi anak belajar. 

Sebelum belajar, anak harus sudah mandi dan makan. Anaknya boleh 

bermain ketika tugas sekolah telah selesai dikerjakan. 

2) Hari ke 2 : 

Siang hari, orang tua mengharuskan anak untuk tidur siang. Setelah 

anak-anak melaksanakn tidur dan makan siang, orang tua memberikan 

pembelajaran kepada anak terkait nilai aqidah. Anaknya pun sangat 



 
 

 
 

 

memperhatikan dengan fokus ketika sedang diberikan nasihat oleh 

orang tuanya. 

3) Hari ke 3 : 

Waktu ashar tiba, anak diharuskan oleh orang tuanya untuk mengaji di 

tpq. 

4) Hari ke 4 : 

Sholat maghrib dan sholat isya dilaksanakan secara berjamaah 

dirumah. Dalam keluarga ini, orang tua mengharuskan anak sebelum 

tidur untuk setoran hafalan suratan pendek dan doa-doa sehari. 

H. Observasi 8 

Nama keluarga : Ibu Kam 

Tanggal observasi : 8-13 Desember 2022 

Hasil Observasi  

1) Hari ke 1 : 

Aktivitas pagi hari yang dilakukan yaitu mendampingi anak belajar. 

Setelah belajar, anak-anak diberi tambahan pengetahuan terkait nilai 

aqidah yaitu yang berkaitan dengan agama islam yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua mengajarkan kepada anak 

untuk saling berbagi kepada orang lain. Selain itu, orang tua juga 

memberika nasihat ketika anak mau main, anak harus pamit terlebih 

dahulu dan saat bermain tidak boleh pilih-pilih teman. 

2) Hari ke 2 : 

Waktu ashar kegiatan yang dilakukan anak-anak yaitu mengaji di tpq. 

3) Hari ke 3 : 

Sholat maghrib tiba, orang tua dan anak melaksanakan sholat 

berjamaah dimasjid. Kalau ada halangan, mereka mengerjakan sholat 

maghrib dirumah. Sedangkan shlat isya dilaksanakan dirumah. 

I. Observasi 9 

Nama keluarga : Ibu SA 

Tanggal observasi : 3 -7 Desember 2022 

Hasil Observasi 



 
 

 
 

 

1) Hari ke 1 : 

Aktivitas pagi hari yang dilakukan yaitu orang tua membimbing anak 

belajar serta mendampingi anak kedua dan anak ketiga untuk belajar 

mengerjakan tugas sekolah.  

2) Hari ke 2 : 

Siang hari anak harus tidur dan makan. Setelah melaksanakan tidur 

siang, orang tua memberikan pembelajaran kepada anak terkait nilai 

aqidah yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak 

pun memperhatikan penjelasan dari orang tuanya dengan fokus. Orang 

tua selalu mengingatkan kepada anak kedua dan anak ketiganya untuk 

selalu menerapkan nilai aqidah. Apabila anak melakukan kesalahan, 

orang tua akan marah dan menegur si anak supaya tidak mengulangi 

kesalahannya lagi. Anak boleh melakukan kegiatan yang lain ketika 

tugas sekolah telah selesai dikerjakan. 

3) Hari ke 3 : 

Waktu ashar digunakan oleh anak-anak untuk mengaji di tpq. 

4) Hari ke 4 : 

5) Sholat maghrib dan sholat isya dilaksanakan dirumah secara 

berjamaah.  

J. Observasi 10 

Nama keluarga : Ibu KDA 

Tanggal observasi : 29 November – 5 Desember 2022 

Hasil Observasi  

1) Hari ke 1 : 

pagi hari orang tua mendampingi anak belajar mengerjakan tugas 

sekolah. Setelah tugas sekolahnya selesai, orang tua memberikan 

pengetahuan terkait nilai aqidah kepada anak. Orang tua selalu 

memberikan pesan kepada anak untuk selalu menjaga perilakunya 

dirumah ataupun diluar rumah. 

2) Hari ke 2 : 

Siang hari, anak kadang tidur kadang tidak. 



 
 

 
 

 

3) Hari ke 3 : 

Waktu ashar tiba, aktivitas yang dilakukan yaitu anak mengaji di tpq. 

4) Hari ke 4 : 

Sholat maghrib dan sholat isya dikerjakan secara berjamah dirumah. 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA 

Orang tua 1  

Hari, tanggal  : Senin, 28 November 2022 

Narasumber  : Ibu Wina Sriani 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai pendidik 1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Kalau saya dengan cara 

mengajak anak saya minimal dua sampai 

tiga kali sehari saat panggilan adzan 

berkumandang (shalat asar, mahgrib, dan 

isya) untuk pergi shalat di musholla atau 

jika hujan bisa dilakukan di dalam rumah 

mba. 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : anak saya seneng banget mba, 

terlebih kalo sholat di musholla berjamaah. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan 

anak untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : Kalau saya membiasakan dengan 

cara memberikan pengertian apa itu 

perilaku jujur dan saya menyelingi dengan 

memberikan contoh perilaku jujur  

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : kalau ketahuan secara langsung 

anak berbohong di depan saya seketika 

langsung saya nasehatin agar tidak 

membiasakan berbicara tidak jujur atau 

berbohong sepeerti itu mba… 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada 

anak? 

Jawaban : kalau terkait disiplin berarti saya 

membiasakan anak untuk tepat waktu mba. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

nilai ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : dengan mengenalkan ajaran-

ajaran islam mba, seperti menceritakan 

kisah-kisah islami, membiasakan anak 

untuk melakukan sholat, dan menemani 



 
 

 
 

 

anak untuk mau mengaji di tpq. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai 

aqidah kepada anak?  

Jawaban : Iya setiap hari mba. 

2. Peran sebagai pendorong 1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

jawaban : biasanya saya apresiasi dengan 

memberikan hadiah mba atau mengajaknya 

jalan-jalan mba. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu 

menerapkan nilaia aqidahnya dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : Kalau saya sering memberikan 

hadiah kepada anak mba. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Orang tua harus mempunyai 

akhlak yang baik untuk bisa dicontoh dan 

ditiru oleh anaknya misalnya, melakukan 

kegiatan berdoa sebelum tidur (bisa bareng-

bareng diucapkan dengan anak atau cukup 

dengan membacakannya dengan suara yang 

keras/ sampe anak bisa mendengar), 

berbicara yang sopan terhadap orang yang 

lebih dewasa, (seperti tetangga dan teman-

temanya), dan mengerjakan ibadah 

khususnya sholat di musholla atau di dalam 

rumah secara berjamaah. Intinya lebih sering 

mengajarkan anak dengan cara meniru mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : ya di nasehati pelan-pelan mba. 

4. Peran sebagai pengawas 1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : ya setiap hari mba, kecuali kalau 

lagi disekolahan… 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : kalau saya dengan melihat 

perilaku serta perkembangan anak. 

 



 
 

 
 

 

Orang tua 2 

Hari, tanggal  : Selasa, 29 November 2021 

Narasumber  : Ibu Eka Agus Safitri 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai pendidik 1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : kalau saya dengan cara 

memberikan contoh secara langsung 

kepada anak mba, karena anak saya selalu 

mengikuti apa yang saya lakukan. Lebih-

lebih kalau diajak ke masjid, seneng 

banget mba. 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat? 

Jawaban : seneng mba. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan 

anak untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : ya dikasih pengertian mba… 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : belum sampe saya hukum mba, 

paling saya kasih nasehat untuk tidak 

mengulanginya lagi 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada 

anak? 

Jawaban : masih harus sering 

mengingatkan mba, karena anak kadang 

kelabasan kalo udah main diluar. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

nilai ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : mengajak anak untuk sholat 

dimushola, dan mengantarkan anak untuk 

berangkat mengaji di tpq 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai 

aqidah kepada anak?  

Jawaban : Iya setiap hari mba. 

2. Peran sebagai pendorong 1. Bentuk dorongan seperti apa yang 

bapak/ibu berikan kepada anak, agar anak 

selalu menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : dengan sering-sering 

memberikan kalimat motivasi berupa 

semangat mba agar anak juga semangat 



 
 

 
 

 

buat melakukan aktivitas tersebut. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan 

hadiah kepada anak, ketika anak mampu 

menerapkan nilai aqidahnya dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : tidak sering mba, Cuma sesekali 

dengan mengajaknya jalan-jalan keluar 

bersama ayahnya.  

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Kalau saya, mencontohkan 

dengan cara peduli terhadap sesama, 

menolong orang yang kesusahan, 

mengajak anak ke mushola, begitu mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang 

telah dicontohkan? 

Jawaban : Iya jelas kecewa mba, untuk 

tidak mengulangi kesalahannya lagi ya 

saya selalu mengingatkan kepada anak 

mba. 

4. Peran sebagai pengawas 1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : setiap hari mba, saya juga 

dirumah terus jadi bisa saya pantau 

kegiatan anak ngapain aja.  

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak 

(di luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : Kalau anak saya sedang bermain 

diluar rumah bersama teman ya saya selalu 

tengokin atau pantau mba setiap satu jam 

sekali atau dua jam sekali. 

 

 

Orang tua 3 

Hari, tanggal  : Kamis, 8 Desember 2022 

Narasumber  : Via Aristie 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai pendidik 1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : dengan cara mengajak anak 

mengerjakan sholat secara bersama-sama, 



 
 

 
 

 

kadang saya ajak pergi ke musholla 

kadang di rumah. 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : Alhamdulillah anak saya 

semangat kalo diajak untuk sholat, 

terutama kalo sholatnya di masjid mba, 

tapi kadang masih suka lari-lari dan 

mengganggu konsentrasi jamaah lainnya 

mba. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan 

anak untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : dengan mencontohkan 

langsung bagaimana berperilaku jujur 

serta mengajarinya dengan cara dibilangin 

baik-baik atau pelan-pelan mba…. 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : kalau saya akan memberikan 

hukuman/sanksi pada anak saya sesuai 

dengan kesalahan yang dilakukanya. 

Contohnya, anak saya bermain melebihi 

waktu yang telah ditentukan atau pulang 

kesorean sampe tidak ikut mengaji di 

TPQ. Maka hukuman yang saya berikan 

biasanya adalah di hari berikutnya saya 

tidak diprbolehkannya untuk keluar rumah 

atau bermain dengan teman-temannya, 

begitu mba. 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada 

anak?  

Jawaban : dinasehatin baik-baik mba.. 

serta saya selalu membiasakan perilaku 

yang baik pada anak. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

nilai ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : kadang saya ceritakan kisah-

kisah yang baik yang bisa diambil 

hikmahnya oleh anak. Contohnya kisah-

kisah nabi zaman dahulu. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai 

aqidah kepada anak?  

Jawaban : hampir setiap hari mba. 

2. Peran sebagai pendorong 1. Bentuk dorongan seperti apa yang 

bapak/ibu berikan kepada anak, agar anak 



 
 

 
 

 

selalu menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Iya kalau saya paling 

memberikan semangat dan kalimat pujian 

kepada anak. Menurut saya itu sudah 

cukup. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan 

hadiah kepada anak, ketika anak mampu 

menerapkan nilai aqidahnya dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : engga sering mba, Cuma 

sesekali kalo anak berhasil mencapai 

sesuatu. Contohnya kalo anak menang 

lomba, biasanya saya ajak jalan-jalan ke 

rita super mall mba.  

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Mengajak anak sholat 

berjamaah, mengajak anak ke mau 

mengaji di tpq, paling begitu mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang 

telah dicontohkan? 

Jawaban : Menegur anak dan 

menasihatinya mba. 

4. Peran sebagai pengawas 1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : ya setiap hari kalo anak sedang 

berada diluar atau bermain sama teman-

temannya mba.  

2. Bagaimana cara yang tepat yang 

bapak/ibu lakukan untuk mengawasi 

aktivitas anak (diluar & didalam rumah)? 

Jawaban : Dengan cara melihat perilaku 

anak mbak selain itu kalau anak saya 

mengaji di TPQ ya berangkat diantar oleh 

saya mba, sekaligus saya perhatikan 

sampai masuk ke dalam musholla atau 

tidak mba 

 

 

  



 
 

 
 

 

Orang tua 4 

Hari, tanggal  : Senin, 28 November 2022 

Narasumber  : Ibu Vanda 

Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Tidak mudah mba diperlukan juga 

waktu dan kesabaran yang tinggi untuk dapat 

melakukan penanamkan nilai aqidah sejak 

dini dengan baik dan benar, tidak hanya 

sekali dua kali tetapi terus menerus dan tidak 

terputus 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : kadang mau tapi terkadang juga 

ngga mau mba.. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak 

untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : Dengan cara memberikan 

pengertian mbak, apa-apa anak harus bilang 

terus terang mbak tidak boleh berbohong 

begitu mbak  
4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : kadang saya beri sanksi dengan 

cara tidak boleh keluar rumah mba. 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada anak? 

Jawaban : Iya dengan cara memberikan 

contoh mbak misal ya mbak kalo sudah 

waktunya sholat ya harus sholat, waktunya 

mengaji ya mengaji mba. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai 

ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : saya biasakan dengan sholat mba, 

terus saya kenalkan rukun iman dan rukun 

islam kepada anak jadi anak juga tau nama-

nama malaikat, rosul, kitab-kitab dan lain-

lain. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai aqidah 

kepada anak?  

Jawaban : ya hampir setiap hari mba. 

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 



 
 

 
 

 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Kalau saya dengan memberi 

nasihat saja sudah cukup mba. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu menerapkan 

nilaia aqidahnya dalam kehidupan sehari-

hari? 

Jawaban : iya kalo anak lagi meminta pasti 

saya belikan. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Kalau saya dengan cara mengajak 

anak untuk melakukan tadarus al-quran atau 

wajib mengaji setelah maghrib mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : menegur dengan cara menasehati 

mba. 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : ya setiap hari mba. 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : Dipantau secara langsung mba, 

baik ditempat bermain ataupun di sekolah, 

kalau di sekolah saya menanyakan kepada 

guru bagaimana perkembangan anak saya… 

kurang lebih seperti itu mba. 

 

 

Orang tua 5 

Hari, tanggal  : Senin, 28 November 2022 

Narasumber  : Ibu Fatmawati 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : kalau saya dengan cara selalu 

diingatkan atau menunggu perintah dari saya 

sebagai orang tua, dan tentunya saya 

mengajarkan untuk melakukan sholat secara 

berjamaah di rumah. 



 
 

 
 

 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : kadang mau, tapi kadang juga 

engga mau mba.. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak 

untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : kalau saya memberikan pengertian 

dan contoh kepada anak dengan mengajarkan 

anak saya untuk selalu mengatakan apa yang 

sebenarnya terjadi, tidak boleh ditambah atau 

dikurangi 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : belum saya beri sanksi mba.. masih 

saya ajarin baik-baik mba atau kadang masih 

saya nasehatin  

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada anak? 

Jawaban : saya membiasakan dengan 

mencontohkan perilaku yang baik kepada 

anak mba.  

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai 

ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : saya mengenalkan pada anak siapa 

yang menciptakan kita, siapa yang 

menciptakan alam semesta sampai saya 

ceritakan bagaimana akhir dari kehidupan 

semua makhluknya nanti.  

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai aqidah 

kepada anak?  

Jawaban : setiap hari mba. 

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : harus selalu saya motivasi dengan 

memberikan iming-iming hadiah mba, harus 

selalu saya support pokoknya mba. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu menerapkan 

nilai aqidahnya dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : iya mba itu harus, tapi ngga sering 

setiap saat mba.. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : 



 
 

 
 

 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : saya nasehatin mba. 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : Iya setiap hari mba dari bangun 

tidur sampai mau tidur lagi. 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : ya dengan cara diawasi atau 

terkadang kalo mau main dengan teman saya 

harus tau siapa temannya.. ? kadang kan ada 

ibu-ibu yg ikut selalu mendampingi anaknya 

kalo lagi diluar (maksudnya, saya ikut nitip 

anak mba hehe) 

 

Orang tua 6 

Hari, tanggal  : Rabu,7 Desember 2022 

Narasumber  : Ibu Fatimah 

Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Dengan cara melatih anak kalau 

saya sholat saya mengajak anak untuk 

bergegas mengikuti saya sholat begitu mba. 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : Iya mau mengikuti mba dengan 

senang hati. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak 

untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : Kalau saya dengan cara 

memberitahu apa saja perilaku jujur kepada 

anak mba. 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : saya akan memberikan hukuman 

dengan cara tidak boleh keluar rumah dan 

tidak boleh bermain dengan temannya mba. 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada anak?  



 
 

 
 

 

Jawaban : Dengan memberi contoh mba 

speerti waktunya tidur ya harus tidur, 

waktunya mengaji ya harus mengaji, 

waktunya sholat ya harus sholat kurang 

lebihnya begitu mba 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai 

ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : dengan mengenalkan siapakah 

tuhannya, apa agamanya dan lain-lain. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai aqidah 

kepada anak?  

Jawaban : kalau saya setiap hari mba. 

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Dengan cara memberikan motivasi 

saja mba. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu menerapkan 

nilaia aqidahnya dalam kehidupan sehari-

hari? 

Jawaban : iya kadang-kadang mba. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Mengajak anak untuk mau mengaji 

di tpq mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : ya langsung saya tegur mba. 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : setiap hari mba. 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : Sebelum tidur biasanya saya 

menanyakan kepada anak aktivitas apa saja 

yang sudah dilakukan. Begitu mba 

 

  



 
 

 
 

 

Orang tua 7 

Hari, tanggal  : Senin,5 Desember 2022 

Narasumber  : Ibu Apriyatun 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Iya saya sebagai orang tua harus 

melakukan ibadah sholat terlebih dahulu mba, 

pastinya nanti anak akan mengikuti kalau 

orang tuanya sholat, dan yang paling penting 

saya mengajarkan kepada anak doa-doa sholat 

terlebih dahulu mba setelah itu baru gerakan 

sholat  

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : Alhamdulillah anaknya merespon 

dengan baik mba, kalau lagi asyik main 

kadang gak mau sholat mba saya harus 

merayu dulu supaya anak berhenti bermain 

sebentar dan melaksanakan sholat meskipun 

sholatnya belum sempurna. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak 

untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : Dengan cara memberi contoh 

kepada anak tentang perilaku jujur mba. 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : Hukuman yang saya berikan adalah 

dengan tidak menyuruhnya keluar dari rumah 

untuk bermain dengan teman-temannya, 

kadang juga saya menjewer telinga atau 

mencubit lengan anak saya mba, atau saya 

suruh mengerjakan pekerjaan rumah. Seperti 

menyapu rumah atau merapikan tempat tidur 

mba. 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada anak?  

Jawaban : Iya dengan cara memberi contoh 

secara langsung mba semisal kalau pagi harus 

mandi terlebih dahulu tidak boleh main 
sebelum mandi, buang sampah harus 

ditempatnya, membereskan alat bermain 

setelah bermain. 



 
 

 
 

 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai 

ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : dengan mengenalkan siapa 

penciptanya. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai aqidah 

kepada anak?  

Jawaban : Iya hampir setiap hari mba saya 

menanamkan nilai aqidah dengan cara 

membiasakan disiplin dan jujur kepada anak. 

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Memberikan semangat dan pujian 

mba. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu menerapkan 

nilaia aqidahnya dalam kehidupan sehari-

hari? 

Jawaban : Kadangkala saja sih mbak tapi 

seringnya tidak. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Mengajak anak ke masjid, mengaji 

di tpq, begitu mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : Iya kecewa mba, paling saya 

menasehti anak supaya jangan mengulangi 

kesalahan yang telah diperbuat. 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : setiap hari mba.  

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : Dipantau secara langsung mba baik 

ditempat bermain ataupun di sekolah, kalau di 

sekolah saya menanyakan kepada guru 

bagaimana perkembangan anak saya begitu 

kurang lebihnya mba.  

 

  



 
 

 
 

 

Orang tua 8 

Hari, tanggal  : Kamis, 8 Desember 2022 

Narasumber  : Ibu Kamelia 

Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Iya dengan cara mengajak anak ke 

masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah 

mba kalau misal sedang ada halangan ya 

kadang-kadang sholat berjamaah dirumah 

mba  

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : Alhamdulillah anak saya semangat 

untuk mengikuti atau melaksanakan sholat 

mba 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak 

untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : Iya dengan cara memberikan 

pengertian kepada anak terkait perilaku jujur 

mba selain itu juga saya memberikan contoh 

kepada anak apa saja hal-hal yang termasuk 

perilaku jujur  

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : salah satu cara yang dilakukan 

dalam memberikan hukuman pada anak 

adalah dengan menasihati dan meminta 

kepada anak untuk berjanji tidak akan 

megulanginya lagi mba. 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada anak? 

Jawaban :  

Iya paling dengan cara memberi contoh mba 

seperti pagi hari harus sudah mandi, belajar tepat 

waktu, waktunya mengaji ya harus mengaji, 

bermain jangan sampai lupa waktu begitu saja 

kurang lebihnya mba. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai 

ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : dengan membiasakan cerita kisah-

kisah yang islam mba. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai aqidah 



 
 

 
 

 

kepada anak?  

Jawaban : ya setiap hari mba. 

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Kalau anak saya mau 

menghafalkan satu ayat sebelum tidur, besok 

diajak jalan-jalan sama ayah sebagai 

hadiahnya. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu menerapkan 

nilai aqidahnya dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : jarang mba, ngga setiap saat selalu 

memberikan hadiah mba. Nanti jadi tuman 

mba (kebiasaan buruk untuk anak) 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Mengajak anak ke masjid, mengaji 

di tpq. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : Iya kecewa mba, paling saya 

menasehti anak supaya jangan mengulangi 

kesalahn yang telah diperbuat. 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : setiap hari mba. 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : Dipantau secara langsung mba baik 

ditempat bermain ataupun di sekolah, kalau di 

sekolah saya menanyakan kepada guru 

bagaimana perkembangan anak saya begitu 

kurang lebihnya mba.  

 

 

  



 
 

 
 

 

Orang tua 9 

Hari, tanggal  : Sabtu , 3 Desember 2022 

Narasumber  : Ibu Sri 

Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai 

pendidik 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Kalau saya mengajak anak saya 

sholat bersama dirumah mba. 

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : Iya mau mengikuti mba tetapi ya 

kadang susah untuk diajak sholat. 

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak 

untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : kalau saya dengan cara  

memberikan contoh perbuatan jujur begitu 

saja sih paling mba. 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : Kadang saya marahin mba. 

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada anak?  

Jawaban : Dengan memberi contoh mba, 

misal kalau waktunya mengaji ya harus 

mengaji, waktunya sholat ya sholat, begitu 

mba. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai 

ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : saya tanamkan kecintaan pada 

Allah dan Rosul dengan menceritakan 

dongeng atau kisah-kisah dibuku anak mba. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai aqidah 

kepada anak?  

Jawaban : ya setiap hari mba 

2. Peran sebagai 

pendorong 

1. Bentuk dorongan seperti apa yang bapak/ibu 

berikan kepada anak, agar anak selalu 

menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Kalau hari ini berangkat ngaji, 

nanti pulang dari TPQ boleh beli permen di 

warung 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan hadiah 

kepada anak, ketika anak mampu menerapkan 



 
 

 
 

 

nilaia aqidahnya dalam kehidupan sehari-

hari? 

Jawaban : iya pernah mba, tapi tidak sering. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 

Jawaban : Membuang sampah ditempatnya, 

mengaji di tpq, mengajak anak ke masjid  

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan? 

Jawaban : saya kecewa mba, kadang sampe 

getet dan marah sendiri ke diri saya dan anak. 

4. Peran sebagai 

pengawas 

1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : Ya hampir setiap hari mba, 

tepatnya setiap pergantian waktu sholat atau 

saat adzan mulai berkumandang. 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak (di 

luar & di dalam rumah)? 

Jawaban : dengan didampingi kalo sedang 

berada diluar rumah, tapi kalo anak didalaem 

rumah paling rumah saya tutup pintunya 

terkadang saya kunci mba. 

 

 

Orang tua 10 

Hari, tanggal  : Selasa, 29 November 2022 

Narasumber  : Ibu Kartika 

Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

No Topik pertanyaan Item pertanyaan 

1. Peran sebagai pendidik 1. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

ibadah sholat kepada anak?  

Jawaban : Iya dengan cara mengenalkan 

apa itu sholat setelah anak paham saya 

mengajarkan bagaimana caranya 

berwudhu, apa saja doa-doa sholat terus 

bagaimana tata cara shlat yang benar 

begitu saja paling mba.  

2. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu 

mengajaknya untuk beribadah sholat?  

Jawaban : Alhamdulillah kalo anak saya 

merespon dengan baik mba, kalau lagi 



 
 

 
 

 

asyik main kadang gak mau sholat mba 

saya harus merayu dulu supaya anak 

berhenti bermain sebentar dan 

melaksanakan sholat meskipun sholatnya 

belum sempurna mba.  

3. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan 

anak untuk berperilaku jujur?  

Jawaban : dengan memberikan pengertian 

dan nasihat mba 

4. Sanksi apa yang bapak/ibu berikan ketika 

anak tidak jujur?  

Jawaban : Saya tidak dikasih uang jajan  

5. Apa saja tindakan yang bapak/ibu lakukan 

untuk membentuk kedisiplinan kepada 

anak?  

Jawaban : Dengan cara memberi contoh 

mba seperti bangun tidur harus 

membereskan tempat tidur, mengaji di tpq 

tepat waktu, makan teratur begitu mba. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan 

nilai ketauhidan/aqidah pada anak? 

Jawaban : dengan menceritakan kisah 

isalmi di dalam buku atau saya ajak anak 

untuk membeli buku-buku yang bertema 

islami yang bergambar mba. 

7. Kapan bapak/ibu menananmkan nilai 

aqidah kepada anak?  

Jawaban : ya setiap hari mba. 

2. Peran sebagai pendorong 1. Bentuk dorongan seperti apa yang 

bapak/ibu berikan kepada anak, agar anak 

selalu menerapkan nilai aqidah dalam 

kehidupannya? 

Jawaban : Pernah sesekali memberikan 

hadiah kepada anak mba karena rajin 

sholat ke masjid, ya hadiah kecil seperti 

diajak pergi ke alfamart untuk beli jajan 

terserah mau beli dan ayahnya membelikan 

mainan baru begitu mba. 

2. Apakah bapak/ibu sering memberikan 

hadiah kepada anak, ketika anak mampu 

menerapkan nilaia aqidahnya dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : pernah sesekali saja mba, tapi 

lebih seringnya tidak mba. 

3. Peran sebagai panutan 1. Bentuk keteladanan seperti apa yang 

bapak/ibu contohkan kepada anak? 



 
 

 
 

 

Jawaban : Mengajak mengaji di tpq, 

membuang sampah ditempatnya begitu 

saja sih mba. 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila anak 

tidak bersikap sesuai dengan apa yang 

telah dicontohkan? 

Jawaban : kadang marah kadang kecewa 

mba. 

4. Peran sebagai pengawas 1. Kapan bapak/ibu melakukan pengawasan 

kepada anak? 

Jawaban : setiap hari mba. 

2. Bagaimana cara yang tepat yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengawasi aktivitas anak 

(diluar & didalam rumah)? 

Jawaban : Dipantau kalau anak sedang 

bermain mba. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 6 

HASIL DOKUMENTASI  

 

Peran Orang Tua sebagai Pendidik 

 

Peran Orang Tua sebagai Pendorong 



 
 

 
 

 

 

Peran Orang Tua sebagai Panutan 

 

Peran Orang Tua sebagai Pengawas 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 7 

PERMOHONAN IJIN RISET INDIVIDUAL 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 8 

SURAT KETERANGAN TELAH SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 9 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10  

SURAT KETERANGAN LULUS KOMPREHENSIF 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 11  

SURAT KETERANGAN WAKAF PERPUSTAKAAN 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 12  

REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 13  

SERTIFIKAT BTA-PPI 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 14  

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 15  

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHSA INGGRIS 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 16  

SERTIFIKAT KKN 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 17  

SERTIFIKAT PPL 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 18  

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 19  

HASIL CEK PLAGIARISME 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 20 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Anisa Alqawiyyu 

2. NIM  : 1717406008 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Purwokerto, 10 September 1997 

4. Alamat Rumah  : Jl. Balaikambang RT 02 RW 07 Bantarsoka  

  Purwokerto Barat Banyumas 

5. Nama Ayah  : Arif Sugianto 

6. Nama Ibu  : Tita Romantika 

7. Nama Suami  : Fahmi Amrulloh 

B. Riwayat Pendidikan Formal 

1. TK PUTRA HARAPAN 

2. SDIT PUTRA HARAPAN 

3. SMP Boarding School PUTRA HARAPAN 

4. SMA Boarding School PUTRA HARAPAN 

5. UIN K.H. Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Purwokerto, 23 Juni 2023 

 

 

 

Anisa Alqawiyyu 

NIM.1717406008 
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